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MOTTO 
 
ا ُمُكَل َلَعَجَك انئْيَش َفوُمَلْعَػت َلَ ْمُكِتاَهَُّمأ ِفُوُطب ْنِم ْمُكَجَرْخَأ ُوَّللاَك َةَدِئَْفْلْاَك َراَصَْبْلْاَك َعْمَّسل  ۙ  ْمُكَّلَعَل 
 ُكْشَت َفكُر  
 
 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak mengetahui 
sesuatu pun, dan Dia memberimu pendengaran, penglihatan, dan hati nurani, agar 
kamu bersyukur. (QS. An-Nahl : 78) 
 
 
 
 
 
 
 ِوِحكُر ْنِم ِويِف َخَفَػنَك ُهاَّوَس َُّثُ  ۙ  َلَعَجَك  ُمُكَل  َعْمَّسلا  َراَصَْبْلْاَك  َةَدِئَْفْلْاَك   ۙ  نليَِلق اَم  َفكُرُكْشَت  
 
Kemudian Dia menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya 
dan Dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu 
sedikit sekali bersyukur. (QS. As-Sajdah : 9)
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI 
Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman 
transliterasi tersebut adalah : 
 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan 
ب ba B Be 
ت ta T Te 
ث ṡa ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج jim J Je 
ح ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ kha Kh Ka dan ha 
د dal D De 
ix 
 
ذ żal Ż Zet (dengan titik di atas) 
ر ra R Er 
ز zai Z Zet 
س sin S Es 
ش syin Sy Es  dan ye 
ص ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط ṭa ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ ẓa ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …„… Koma terbalik di atas 
غ gain G Ge 
ؼ fa F Ef 
ؽ qaf Q Ki 
ؾ kaf K Ka 
ؿ lam L El 
ـ mim M Em 
ف nun N En 
x 
 
ك wau W We 
ق ha H Ha 
ء hamzah ...‟… Apostrop 
م ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 ََ  Fathah A A 
 َِ  ‎ Kasrah I I 
 َُ  ‎ Dammah U U 
 
Contoh: 
No 
Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1. بتك Kataba 
2. ركذ Żukira 
3. بىذي Yażhabu 
 
xi 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ل...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
ك...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Ḥaula 
 
3. Vokal panjang (Maddah) 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut :  
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
م...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أم...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
ك...أ Dammah dan 
wau 
Ū u dan garis di atas 
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Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿاق Qāla 
2. ليق Qīla 
3. ؿوقي Yaqūlu 
4. يمر Ramā 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah  transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. ؿافطلْا ةضكر Rauḍah al-aṭfāl / rauḍatul atfāl 
2. ةحلط Ṭalhah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. اّنبر Rabbanā 
2. ؿّزن Nazzala 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  ؿا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لجّرلا Ar-rajulu 
2. ؿللجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
xiv 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لكأ Akala 
2. فكذخأت Taꞌkhużuna 
3. عوّنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 دّممحام ك ّلَإؿوسر  Wa mā Muhammadun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
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Contoh : 
No 
Kata Bahasa Arab Transliterasi 
  ّرلايرخ وله للها فإكينقزا  Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn / 
Wa innallāha lahuwa khairur-rāziqīn 
 فازيلماك ليكلا اوفكأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / Fa 
auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 
 
Mulyati, NIM 142111124, “PERSEPSI DAN PEMAHAMAN 
NASABAH PENGUSAHA MIKRO TERHADAP AKAD-AKAD YANG DI 
TERAPKAN PADA KOPERASI SIMPAN PINJAM PEMBIAYAAN 
SYARI’AH (Studi Kasus di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan 
Syari’ah BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali)”  
 
 
Persepsi sebagai suatu proses yang mana individu-individu 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra mereka agar memberikan makna 
bagi mereka. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, atau 
hubungan-hubungan yang diperoleh dengan meyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan dan memberikan makna pada stimulasi indrawi.  
 
Salah satu objek yang menimbulkan persepsi di era sekarang ini yaitu 
lahirnya lembaga keuangan syariah termasuk “Baitul Maal Wat Tamwil” yang 
biasa disebut BMT, dilatarbelakangi oleh pelarangan riba secara tegas dalam Al-
Qur‟an. Sedangkan di sektor ekonomi mikro, Baitul Mal Wat Tamwil yang 
berbadan hukum koperasi ini hadir sebagai solusi alternatif bagi masyarakat 
kalangan bawah untuk mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi 
dalam meningkatkan kegiatan ekonomi pengusaha kecil berdasarkan prinsip 
syariah dan prinsip koperasi. 
 
Penelitian ini menggunakan metode field research atau Lapangan dengan 
menggunakan sumber data primer dari wawancara langsung dengan nasabah 
pengusaha mikro di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, Boyolali. 
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi nasabah pengusaha 
mikro di BMT Nurul barokah bervariatif. Bahwa manusia mempunyai persepsi 
yang berbeda-beda terhadap sesuatu baik itu dilihat dari faktor pengetahuan 
ataupun pengalamannya terhadap suatu kejadian. Dalam hal tingkat pemahaman 
tentang akad-akad yang terapkan di BMT Nurul Barokah nasabah  kurang paham 
tidak mengurangi ketertarikan mereka untuk menjadi nasabah di lembaga tersebut. 
 
 
Kata kunci: persepsi, pengusah mikro, lembaga keuangan syari’ah non 
bank (BMT) 
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ABSTRACT 
 
 
 
 Mulyati, NIM 142111124, “PERCEPTION AND UNDERSTANDING 
OF MICRO ENTREPRENEURS CLIENTS ON THE CONTRACTS APPLIED 
TO SHARIA LOAD AND LOAD COOPERATIVES (Case Study in savings and 
credit coorperatives and syari’ah financing BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali)”  
 
 Perception as a process by which individuals organize and interpret 
their sense impressions to give meaning to them. Perception is the experiences of 
objects, events, or relationships obtained by summarizing information and 
interpreting messages and giving meaning to sensory stimulation. 
 
 One of the objects that cause perceptions in the current era of the birth 
of Islamic financial institutions including "Baitul Maal Wat Tamwil" commonly 
called BMT, backed by the prohibition of usury firmly in the Qur'an. While in the 
micro economic sector, Baitul Mal Wat Tamwil is incorporated as a cooperative 
law is present as an alternative solution for lower-income communities to develop 
productive and investment efforts in improving economic activities of small 
entrepreneurs based on sharia principles and cooperative principles. 
 
 This research uses field research or field method by using primary data 
source from direct interview with micro entrepreneur customer in KSPPS BMT 
Nurul Barokah Sambi, Boyolali.  
 
 The results of this study indicates that the perceptions of customers of 
micro entrepreneurs in BMT Nurul barokah varied. That humans have different 
perceptions of something good is seen from the factor of knowledge or experience 
of an event. In terms of the understanding level in the contracts that applying in 
BMT Nurul Barokah less understand customers dont reduce their interest to 
become a customer in the institution. 
 
 
Keywords: perception, micro-entrepreneur, non-bank syariah institution (BMT) 
 
xx 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL  ............................................................................  i 
HALAMAN PERSETUJUAN DOSEN PEMBIMBING  ..................  ii 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI ...........................  iii 
HALAMAN NOTA DINAS ..................................................................  iv 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQASAH ...................................  v 
HALAMAN MOTTO ...........................................................................  vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN ...........................................................  vii 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ....................................  viii 
KATA PENGANTAR ...........................................................................  xvi 
ABSTRAK .............................................................................................  xviii 
DAFTAR ISI ..........................................................................................  xx 
BAB I     PENDAHULUAN  
A. Latar Belakang Masalah ..................................................  1 
B. Rumusan Masalah ...........................................................  6 
C. Tujuan Penulisan .............................................................  7 
D. Manfaat Penelitian ...........................................................  7 
E. Kerangka Teori ................................................................  7 
F. Tinjauan Pustaka .............................................................  13 
G. Metode Penelitian ............................................................  16 
H. Sistematika Penulisan ......................................................  18 
xxi 
BAB II     LANDASAN TEORI (Persepsi, UMKM, dan BMT) 
A. Persepsi  ...........................................................................  20 
1. Definisi Persepsi .........................................................  20 
2. Proses Terjadinya Persepsi .........................................  22 
3. Faktor-faktor Terjadinya Persepsi ..............................  24 
4. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Persepsi  .............  25 
5. Karakteristik Persepsi .................................................  29 
6. Prinsip-prinsip Persepsi ..............................................  29 
B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian Usaha Mikro .............................................  30 
a. Kriteria Usaha Mikro ..............................................  31 
b. Ciri-ciri Usaha Mikro .............................................  31 
2. Usaha Kecil .................................................................  32 
a. Kriteria Usaha Kecil ...............................................  32 
b. Ciri-ciri Usaha Kecil ...............................................  33 
3. Usaha Menengah ........................................................  33 
a. Kriteria Usaha Menengah .......................................  34 
b. Ciri-ciri Usaha Menengah .......................................  34 
C.  Lembaga Keuangan Syariah / BMT 
1. Pengertian BMT ..........................................................  35 
2. Fungsi BMT ................................................................  39 
3. Ketentuan Umum Akad-akad BMT ............................  39 
4. Prinsip Menghitung Bagi Hasil Simpanan .................  40 
5. Jenis-jenis Simpanan ..................................................  42 
6. Jenis-jenis Pinjaman (Pembiayaan) Produk BMT ......  44 
7. Jenis-jenis Simpanan Produk BMT ............................  45 
 
BAB III     DESKRIPSI DATA PENELITIAN  
A. Gambaran Umum Desa Sambi 
xxii 
 
1. Keadaan Geografis dan Demografis  ........................  47 
2. Kependudukan   ........................................................  49 
B. Profil Lembaga Keuangan Syariah (BMT Nurul Barokah) 
 .........................................................................................  51 
1. Sejarah Berdiri BMT Nurul Barokah  .......................  51 
2. Visi dan Misi BMT Nurul Barokajh  .........................  52 
3. Identitas BMT Nurul Barokah  ..................................  53 
4. Struktur Organisasi  ...................................................  54 
C. Produk-produk di BMT Nurul Barokah ..........................  61 
1. Produk Funding BMT Nurul Barokah .......................  62 
2. Produk-produk Lending BMT Nurul Barokah  .........  67 
D. Deskripsi Data Penelitian / Persepsi Masyarakat ............  76 
 
BAB IV ANALISIS PERSEPSI DAN PEMAHAMAN NASABAH MENGENAI 
AKAD-AKAD YANG DI TERAPKAN PADA KOPERASI SIMPAN 
PINJAM PEMBIAYAAN SYARIAH (Studi Kasus di Koperasi 
Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Nurul Barokah)  
A. Analisis Persepsi Nasabah Pengusaha Mikro Terhadap 
Lembaga Keuangan Syariah (Nasabah BMT Nurul 
Barokah ............................................................................. 88 
B. Analisis faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Nasabah Pengusaha Mikro terhadap Akad-akad yang 
terapkan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan 
Syariah  BMT Nurul Barokah  .........................................  93 
BAB V PENUTUP 
A. Kesimpulan ...................................................................... 101 
B. Saran ................................................................................ 102 
xxi 
DAFTAR PUSTAKA 
LAMPIRAN 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
 
 
1 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Pasca krisis moneter tahun 1998, hingga kini Indonesia dihadapkan pada 
kondisi ekonomi yang belum stabil. Bencana alam di berbagai daerah semakin 
menambah beban berat pemerintah dalam pembangunan. Sedangkan di pihak 
masyarakat kecil, keterpurukan makin terus mengancam. Bagi masyarakat kelas 
bawah (miskin), kondisi ini semakin menambah kesulitan dalam berusaha dan 
beraktivitas di lini ekonomi.1 
Di Indonesia, atas prakarsa Majelis Ulama Indonesia bersama kalangan 
pengusaha muslim sejak 1992 telah beroperasi sebuah bank syariah, yaitu Bank 
Muamalat Indonesia (BMI) yang sistem operasionalnya mengacu pada PP No. 72 
tahun 1992 tentang bank bagi hasil. Pada tahun 1998, disahkan Undang-undang 
RI No. 10 tahun 1998 tentang perubahan atas UU No. 7 tahun 1992 tentang 
perbankan. Secara legal, perbankan syariah telah diakui sebagai subsisten 
perbankan nasional.2 Sedangkan di sektor ekonomi mikro bermunculan Bait al-
ma>l wa at-tamwi>l yang berbadan hukum koperasi.   
Lahirnya lembaga keuangan syariah termasuk “Bait al-ma>l wa at-tamwi>l” 
yang biasa disebut BMT, dilatarbelakangi oleh pelarangan riba secara tegas 
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 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern, (Yogyakarta: PT. ISES Consulting 
Indonesia, 2008), hlm. 2. 
2
 Amir Mu’allim, “Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Syari’ah,” Jurnal Al-
Mawarid, Edisi X, 2003, hlm. 18. 
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dalam Al-Qur’an.3 Di antara lembaga keuangan syariah yang berkembang secara 
pesat di tengah sistem perbankan yang sedang sakit adalah antara lain bank 
syariah, BPRS dan BMT. Bank Syariah berkembang berdampingan dengan bank-
bank konvensioal. Hal tersebut dibuktikan dengan munculnya Bank BNI Syariah, 
Bank Mandiri Syariah, Bank Bukopin Syariah, Bank Danamon Syariah, BII 
Syariah. Di samping itu berkembang juga lembaga keuangan syariah yang 
bersifat mikro, yang bergerak di kalangan ekonomi bawah, yaitu BMT (Bait al-
ma>l wa at-tamwi>l). 
Lembaga keuangan syariah atau BMT hadir sebagai solusi alternatif bagi 
masyarakat kalangan bawah, yaitu lembaga ekonomi rakyat kecil. BMT 
berupanya mengembangkan usaha-usaha produktif dan investasi dalam 
meningkatkan kegiatan ekonomi pengusaha kecil berdasarkan prinsip syariah dan 
prinsip koperasi. 
Pada forum Silaturrahmi Nasional (Silatnas) yang dilaksanakan di Asrama 
Haji Kabupaten Boyolali Menkop menjelaskan, pertumbuhan BMT sendiri cukup 
signifikan. Berdasarkkan data PBMT, terdapat 4.500 BMT tahun 2015 yang 
melayani 3,7 juta orang dengan aset sekitar 16 triliun yang dikelola sekitar 20 
ribu orang. Data di Kemenkop dan UKM menunjukkan jumlah unit usaha 
                                                          
3
 Makhalul Ilmi, Teori & Praktek Lembaga Mikro Keuanangan Syariah, (Yogyakarta: UII 
Pres, 2002), hlm. 1. 
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koperasi di Indonesia mencapai 150.223 unit usaha, dimana terdapat 1,5 persen 
koperasi yang berbadan hukum KSPPS.4 
Sementara itu Ketua Umum Perhimpunan BMT Indonesia, Joelarso 
mengatakan dalam Silaturrahmi Nasional (Silatnas) 2016 bahwa pihaknya 
melakukan verifikasi ulang terhadap anggotanya, dimana dari 550 BMT yang 
terdaftar, sebanyak 20 BMT tidak melakukan registrasi ulang. Sehingga Silatnas 
2016 hanya diikuti 350 BMT seluruh Indonesia. Akan tetapi masih ada 
kesempatan pada BMT yang tidak melakukan registrasi ulang juga pada BMT 
yang ingin bergabung untuk mendaftar lagi.
5
 
Sebagaimana diungkapkan di atas, perkembangan BMT ini tidak selalu 
bagus, bahkan ada BMT yang kemudian tumbang, gagal, rugi dan kemudian 
mati, tidak berjalan lagi. Penyebab kegagalan pengelolaan BMT tersebut, yaitu 
antara lain; Pertama, kurangnya persiapan sumber daya manusia (SDM) 
pengelola, baik dari sisi pengetahuan atau keterampilan dalam mengelola BMT, 
terutama masalah pembiayaan. Kasus riil adalah banyaknya pembiayaan yang 
tidak tertagih (pembiayaan macet). Kedua, lemahnya pengawasan pada 
peneglolaan, terutama manajemen dana dan kurangnya rasa memiliki pengelola 
BMT.6 
                                                          
4
 Humas Kemenkop UKM, “Langkah Perhimpunan BMT Indonesia Selaras dengan 
Reformasi Total  Koperasi: Dari Menkop Puspayoga”  dikutib dari www.depkop.go.id diakses Kamis, 
18 Januari 2018, hlm 2. 
5
 Ibid. 
6
 Amir Mu’allim, Persepsi Masyarakat …,  hlm. 19.  
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Maraknya perkembangan dan pertumbuhan Lembaga Keuangan Syariah 
tersebut masih dipandang negatif oleh beberapa kalangan, bahkan kalangan umat 
Islam sendiri. Hal itu dapat dilihat dari partisipasi umat Islam dalam melakukan 
investasi atau pembiayaan di lembaga keuangan syariah masih sangat kurang.7 
Hal ini merupakan tantangan tersendiri bagi lembaga keuangan syariah. 
Pandangan negatif terhadap lembaga keuangan syariah  misalnya terjadi  
di Desa Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten Boyolali.8 Desa yang mayoritas 
pendudukanya muslim ini cukup manarik  karena di desa ini telah berdiri 
lembaga keuangan syariah, yaitu BMT Nurul Barokah sejak tahun 1998. Namun 
menurut Muhammad Kusaini, seorang Marketing Finance  BMT Nurul Barokah, 
banyak warga desa Sambi yang masih awam dengan proses atau model 
pembiayaan yang terjadi dalam BMT terutama pada produk dan akadnya. 
Masyarakat lebih banyak mengenal transaksi dengan sebutan pinjam meminjam, 
atau tabungan atau bunga bank. Banyak yang tidak mengetahui tentang akad 
yang ada dalam operasional BMT tersebut.9 Dengan bahasa lain masyarakat 
memiliki persepsi sendiri mengenai BMT.  
                                                          
7
 Duddy, “Analisis Faktor-Faktor yang Berpengaruh Terhadap Penggunaan Lembaga Bank 
Syariah (Studi di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta), Kawistara, (Yogyakarta), Vol. 02 Nomor 03, 
hlm. 5. 
8
 Nur Isnaini, Manager Utama, Wawancara Pribadi, 29 November 2017, jam 09.30 – 11.00 
WIB, di kantor BMT Nurul Barokah. 
9
 Muhammad Kusaini, Marketing Finance, Wawancara Pribadi, 27 November 2017, jam 
09.00 - 09.30 WIB, di Kantor BMT Nurul Barokah. 
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Persepsi adalah sebuah proses saat individu mengatur dan 
menginterprestasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi 
lingkungan mereka. Perilaku individu seringkali didasarkan pada persepsi 
mereka tentang kenyataan, bukan pada kenyataan itu sendiri.10 
Setiap masyarakat memiliki persepsi yang mungkin berbeda-beda terkait 
dengan praktek akad di Lembaga Keuangan Syariah atau BMT. Persepsi 
masyarakat merupakan penilaian, pendapat, tanggapan mengenai bagaimana 
kualitas dari praktek akad-akad itu sendiri. Di lingkup masyarakat terutama yang 
melakukan pembiayaan untuk modal usahanya mengira bahwa, lembaga 
keuangan yang berbasis syariah itu lembaga keuangan yang tidak menggunakan 
penghitungan margin.11 Pemahaman ini sangat fatal sekali apabila dibiarkan 
tanpa ada sikap dari lembaga keuangan syariah di daerah Sambi. Alasan kenapa 
peneliti hanya meneliti nasabah pengusaha mikro saja, dikarenakan banyak 
masyarakat yang mengajukan pembiayaan untuk modal usaha. 
Persoalan pembiayaan untuk para pengusaha mikro yang berlaku di 
lembaga keuangan konvensional selama ini adalah relatif tingginya tingkat suku 
bunga yang dibebankan serta peyerapan kredit usaha mikro yang belum 
                                                          
10
 Stephen P.Robbins dan Timothy A. Judge, Perilaku Organisasi (Organizational Behavior 
Edisi 12 Buku 1), (Jakarta: Salemba Empat, 2008), hlm. 175. 
11
 Muhammad Kusaini, Marketing Finance, Wawancara Pribadi, 27 November 2017,  jam 
09.00 - 09.30 WIB, di Kantor BMT Nurul Barokah.  
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maksimal. Salah satu alternatif terhadap persoalan di atas adalah pola 
pembiayaan pengusaha mikro dengan pola syariah.12 
Menurut Nur Cozin, melakukan pembiayaan untuk modal usaha terjadi 
karena melakukan pembiayaan di lembaga keuangan syariah ini cenderung 
memiliki resiko kecil dan lebih mengamankan bagi nasabah sendiri. Begitu pula 
di BMT Nurul Barokah, nasabah yang melakukan pembiyaan untuk modal usaha 
masih mendominasi sampai saat ini.13 
Oleh sebab itu perlu diteliti lebih lanjut bagaimana persepsi masyarakat 
dan apa faktor yang mempengaruhi, Untuk itu peneliti melakukan penelitian 
ilmiah dengan judul: Persepsi Nasabah Pengusaha Mikro Terhadap Akad-akad 
yang terapkan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah (Studi Kasus di 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syari’ah BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali). 
B. Rumusan Masalah 
Dari gambaran latar belakang masalah diatas dapat diketahui rumusan 
masalah sebagai berikut : 
1. Bagaimana Pergulatan antara Persepsi dengan Pemahaman Nasabah 
Pengusaha Mikro tentang Akad-akad yang diterapkan pada Koperasi 
                                                          
12
 Muslimin Kara, “Konstribusi Pembiayaan Perbankan Syariah Terhadap Pengembangan 
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah,” Jurnal Al-Ahkam, (Makassar) Vol. XIII, Nomor 2, 2013, hlm. 
316.  
13
 Nur Cozin, Nasabah BMT  Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Tanggal 1 April 2018 Jam 
09.00-09.30. 
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Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah BMT Nurul Barokah Sambi 
Boyolali? 
2. Faktor apa yang mempengaruhi Keputusan Nasabah Pengusaha Mikro 
menggunakan produk di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah 
BMT Nurul Barokah Sambi Boyolali? 
C. Tujuan Penelitia 
1. Untuk mengetahui Persepsi, pergulatan, dan pemahaman Nasabah 
Pengusaha Mikro terhadap Akad-akad yang di terapkan pada Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah BMT Nurul Barokah Sambi 
Boyolali. 
2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi keputusan Nasabah 
Pengusaha Mikro terhadap Akad-akad yang di terapkan pada Koperasi 
Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah BMT Nurul Barokah Sambi 
Boyolali. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ide pemikiran bagi 
perkembangan Lembaga Keuangan Syariah khususnya dalam hal 
pemahaman bagi masyarakat. 
2. Sebagai bahan informasi ataupun rujukan bagi yang ingin mengetahui 
secara lebih mengenai pembiayaan yang menggunakan prinsip syariah di 
Lembaga Keuangan Syariah. 
E. Kerangka Teori 
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Sejak individu dilahirkan, sejak itu pula individu langsung 
berhubungan dengan dunia luarnya. Sejak itu pula individu menerima 
langsung stimuli atau rangsang dari luar dirinya. Dalam rangka individu 
mengenali stimulus merupakan persoalan yang berkaitan dengan persepsi. 
Mengenai persepsi itu sendiri seperti halnya dengan pengertian-pengertian 
lain terdapat pandangan yang bervariasi antara ahli satu dengan yang lain. 
Manusia mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap sesuatu 
baik itu dilihat dari faktor pengetahuan ataupun pengalamannya terhadap 
suatu kejadian. Persepsi adalah suatu proses aktif setiap orang 
memperhatikan, mengorganisasikan, dan menafsirkan semua pengalamannya 
secara selektif.14 
Persepsi merupakan proses yang komplek. Secara etimologi persepsi 
berasal dari bahasa latin perceptio yang berarti menerima atau mengambil. 
Oleh karena itu, persepsi memiliki sifat subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh 
seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan lingkungan sekitarnya. Selain itu, dari 
persepsi adalah bahwa persepsi secara subtansial bisa sangat berbeda dengan 
realitas.15 
Persepsi individu hakikatnya dibentuk oleh budaya karena ia 
menerima pengetahuan dari generasi sebelumnya. Pengetahuan yang 
                                                          
14
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 
2003), hlm. 167. 
15
 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Perilaku Konsumen, (Yogyakarta: ANDI, 2013), hlm. 65. 
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diperolehnya itu digunakan untuk memberi makna terhadap fakta, peristiwa 
dan gejala yang dihadapinya. 
Persepsi sebagai suatu proses dengan mana individu-individu 
mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indra mereka agar memberikan 
makna bagi mereka. Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa, 
atau hubungan-hubungan yang diperoleh dengan meyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan dan memberikan makna pada stimulasi inderawi.16 
Persepsi juga dapat disebut sebagai suatu proses yang didahului oleh 
penginderaan. Penginderaan adalah merupakan suatu proses diterimanya 
stimulus oleh individu melalui alat penerima yaitu alat indera. Namun proses 
tersebut tidak berhenti di situ saja, pada umumnya stimulus tersebut 
diteruskan oleh syaraf ke otak sebagai pusat susunan syaraf dan proses 
selanjutnya merupakan proses persepsi. Karena itu proses persepsi tidak dapat 
lepas dari proses penginderaan, dan proses penginderaan merupakan proses 
yang mendahului terjadinya persepsi. Proses penginderaan terjadi setiap saat, 
yaitu pada waktu individu menerima stimulus yang mengenai dirinya melalui 
alat indera. Alat indera merupakan penghubung antara individu dengan dunia 
luarnya.17 
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 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000), hlm. 
51. 
17
 Bimo Walgito, PSIKOLOGI SOSIAL,  (Yogyakarta:  ANDI, 2003), hlm. 53.  
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Persepsi adalah proses di mana kita menjadi sadar akan banyaknya 
stimulus yang mempengaruhi indera kita.18 Persepsi juga merupakan suatu 
proses pengenalan individu pada informasi, memperhatikan dan memahami 
informasi.  
Di perpustakaan atau suatu lembaga informasi proses persepsi timbul 
dan mempengaruhi pengguna dalam mengakses informasi yang meliputi 
koleksi, layanan, fasilitas fisik, SDM, dan fasilitas teknologi informasi yang 
ada. Proses pengamatan melalui indera terhadap suatu objek yang dipengaruhi 
oleh pengetahuan, kebutuhan, pengalaman, lingkungan sistem dan nilai yang 
dianut, sehingga individu menyadari, memperoleh gambaran, 
menginterpretasikan, memperoleh kesan dan pandangan tentang objek 
tersebut.19 
Pada dasarnya persepsi timbul akibat adanya sensasi, dimana sensasi 
adalah aktivitas merasakan atau penyebab keadaan emosi yang 
menggembirakan. Sensasi disebut juga sebagai tanggapan yang cepat dari 
indra penerima kita terhadap stimuli dasar seperti cahaya, warna, dan suara. 
Dengan adanya itu semua, persepsi akan timbul dan dari pengalaman masa 
lalu, stimuli (rangsangan-rangsangan) yang kita terima melalui lima indra.20 
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 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi, …hlm 168. 
19
 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi, … hlm 177. 
20
 Etta Mamang Sangadji, Sopiah, Perilaku Konsumen, … hlm. 64. 
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Jadi persepsi pada dasarnya adalah pola respon seseorang tentang sesuatu 
yang dipengaruhi oleh faktor-faktor kesiapan, tujuan, kebutuhan, 
pengetahuan, pengalaman, dan faktor lingkungannya. 
Proses pembentukan persepsi dapat dimulai dari objek yang 
menimbulkan stimulus mengenai alat indera atau reseptor. Proses stimulus 
mengenai alat indera merupakan proses kealaman atau proses fisik. Stimulus 
yang diterima oleh alat indera diteruskan oleh syaraf sensoris ke otak. Proses 
ini yang disebut proses fisiologis. Kemudian terjadilah proses di otak sebagai 
pusat kesadaran sehingga individu meyadari apa yang dilihat, atau apa yang 
didengar atau apa yang diraba. Proses yang terjadi dalam otak atau dalam 
pusat kesadaran inilah yang disebut sebagi pusat psikologis. Dengan demikian 
dapat dikemukakan bahwa taraf terakhir dari proses persepsi ialah individu 
meyadari tentang misalnya apa yang dilihat, atau apa yang didengar, atau apa 
yang diraba, yaitu stimulus yang diterima melalui alat indera. Proses ini 
merupakan proses terakhir dari persepi dan merupakan persepsi sebenarnya. 
Respon sebagai akibat persepsi dapat diambil oleh individu dalam berbagai 
macam bentuk.21 
Dalam proses persepsi perlu adanya perhatian sebagai langkah 
persiapan dalam persepsi itu. Hal tersebut karena keadaan menunjukan bahwa 
individu tidak hanya dikenai oleh satu stimulus saja, tetapi individu dikenai 
berbagai macam stimulus yang ditimbulkan oleh keadaan sekitarnya. Tidak 
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 Bimo Walgito, Pengantar  Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2004), hlm. 90. 
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semua stimulus mendapatkan respon individu untuk dipersepsi. Stimulus 
mana yang akan dipersepsi atau mendapatkan respon dari individu tergantung 
pada perhatian individu yang bersangkutan.  
Kemudian berkaitan dengan proses persepsi, proses ini terdiri dari 
proses seleksi, mengorganisasikan dan menginterpretasikan. Adapun ketiga 
proses ini berjalan secara terus menerus, saling berbaur dan saling 
mempengaruhi satu sama lainnya.22 
Persepsi merupakan pemahaman/tanggapan seseorang atau masyarakat 
maupun secara kelompok, yang timbul dari lingkungan atau karena proses 
pemahaman sesuatu termasuk didalamnya sistem nilai, tujuan dan 
kepercayaan dan tanggung jawab terhadap hasil yang dicapai. Dari persepsi 
inilah akan diketahui bagaimana pandangan dan sikap masyarakat terhapap 
adanya lembaga keuangan syariah. 
Menurut Stephen P. Robbins ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
persepsi yaitu: 
1. Faktor yang berada dalam diri yang mempersepsi (perceiver) berupa sikap, 
alasan atau sebab, minat, pengalaman, dan dugaan. 
2. Faktor yang berada dalam objek yang dipersepsikan (target), berupa 
sesuatu yang baru, suara, ukuran, latar belakang dan dekatnya. 
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 Stephen P. Robbins, Organization Behavior (Perilaku Organisasi), Terjemahan Benyamin 
Molan, (Jakarta: PT Indeks, 2006)., hlm. 170. 
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3. Faktor yang berada dalam situasi (situation), berupa bentuk, keadaan 
pekerjaan dan social setting.23 
Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-
obyek yang di persepsikan, maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua 
yaitu:  
1. Persepsi positif. Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu 
tidaknya atau kenal atau tidaknya) dan tanggapan yang di teruskkan dengan 
upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau 
menerima dan mendukung terhadap obyek yang di persepsikan. 
2. Persepsi negatif. Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu 
tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yan tidak selaras dengan 
obyek yang di persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan atau 
menolak dan menentang terhadap obyek yang di persepsikan.24  
Jadi persepsi pada dasarnya adalah pola respon sesorang tentang 
sesuatu yang dipengaruhi oleh faktor-faktor kesiapan, tujuan, kebutuhan, 
pengetahuan, pengalaman, faktor lingkungannya dan sebagainya.    
F. Tinjauan Pustaka  
Kajian dan pembahasan tentang persepsi masyarakat terhadap 
Lembaga Keuangan Syariah sudah banyak dilakukan dalam penelitian. 
Meskipun demikian, penelitian ini berbeda dengan fokus-fokus penelitian 
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 Ibid., hlm. 89. 
24
 Irwanto, Psikologi Umum, (Buku PANDUAN mahasiswa), (Jakarta: PT. Prehallindo, 2002), 
hlm. 71. 
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yang sudah ada. Fokus penelitian penulis dalam hal persepsi ini adalah 
persepsi masyarakat pengusaha mikro terhadap akad-akad pada Lembaga 
Keuangan Syariah di Desa Sambi dimana tingkat pemahaman masyarakat 
masih kurang. 
Berikut ini peneliti ajukan referensi yang berkaitan dengan penelitian 
ini: 
Skripsi Hasti Fathonah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta, 
2014 yang berjudul “Persepsi Nasabah Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
Terhadap Pembiayaan Murabahah pada BPRS Dana Amanah Surakarta” 
hasil penelitian ini memberikan kesimpulan bahwa pembiayaan di BPRS 
Dana Amanah prosesnya mudah dan cepat menjadi alasan mereka memilih 
pembiayaan murabahah untuk pembiayaan modal kerjanya. Kemudahan 
nasabah dalam mengakses pembiayaan murabahah di BPRS  Dana Amanah 
adalah salah satu faktor paling yang menjadikan nasabah memilih BPRS Dana 
Amanah. Nasabah merasa nyaman jika melakukan pembiayaan di BPRS Dana 
Amanah karena pelayanan yang diberikan BPRS Dana Amanah cepat dan 
tanggapan. Lokasi menjadi salah satu  yang mempengaruhi nasabah 
dikarenakan antara rumah nasabah dengan lokasi bank dan lokasi yang mudah 
dijangkau oleh kendaraan serta kondisi gedung dengan adanya pengaturan 
ruangan, pemeliharaan gedung sehingga membuat nasabah merasa nyaman.  
Perbedaan skripsi ini dengan penulis teliti pembahasan skripsi ini 
hanya spesifik di pembiayaan Murabahah dan objeknya pada nasabah di 
15 
 
BPRS, sedangkan yang akan diteliti oleh peneliti fokus ke akad-akad yang ada 
di BMT Nurul Barokah sebagai Lembaga Keuangan Syariah di Desa Sambi. 
Skripsi Anisa Nurul Zumaroh, Instius Agama Islam Negeri (IAIN) 
Surakarta, 2014 yang berjudul “Analisis Persepsi Nasabah Petani Tembakau 
Terhadap Produk Bai’ As-Salam pada Lembaga Keuangan Syariah (Study di 
KSU BMT Al-Quddus Temanggung)” hasil penelitian ini memberikan 
kesimpulan bahwa pandangan nasabah petani berbeda-beda dalam memahami 
produk bai as salam di Lembaga Keuangan Syariah. Dari 4 variabel yakni 
Variabel keuntungan relatif, Variabel kompatibilitas, Variabel 
kompleksabilitas, dan Variabel triabilitas, objeknya fokus kepada para petani, 
sedangkan yang akan teliti oleh penulis fokus di akad-akad yang ada di BMT 
Nurul Barokah sebagai Lembaga Keuangan Syariah di Desa Sambi. 
Skripsi Ajen Mukarom, Institut Pertanian Bogor (IPB), 2009 yang 
berjudul “Analisis Persepsi Petani Terhadap Lembaga Keuangan Syariah 
(Studi Kasus di Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor” hasil analisis 
menunjukkan bahwa tidak ada yang menggunakan lembaga Keuangan 
Syariah sebagai sumber pembiayaan usaha tani, tidak ada yang mengakses 
dan tidak adanya pemahaman mengenai LKS. 
Dalam Jurnal Al-Mawarid oleh Amir Mu’allim (2003) dengan judul 
“Persepsi Masyarakat Terhadap Lembaga Keuangan Syariah”. Penelitian ini 
adalah untuk mengukur persepsi tentang pandangan masyarakat muslim 
maupun non muslim tentang lembaga keuangan syariah. Hasil penelitian ini 
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menunjukan bahwa untuk menciptakan Lembaga Keuangan Syariah yang 
ideal masih perlu kerja keras dari seluruh umat Islam, terutama para praktisi 
dan pemikir ilmuan muslim. Virus asymmetric informasi problem diverse 
collection, moeal hazard dan punishment menjadi senjata diri dalam 
berwisrausaha. 
G. Metode Penelitian 
Metode merupakan hal yang cukup penting untuk mencapai tujuan dari 
penelitian sehingga dalam melakukan penelitian ini dapat mencapai hasil yang 
valid dengan rumusan sistematis agar sesuai dengan apa yang diharapkan, secara 
tepat dan berkesinambungan untuk menjawab persoalan yang penyususn teliti. 
Adapun metode yang digunakan dalam sub bab ini adalah sebagai berikut: 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian ini menggunakan motede penelitian lapangan (field 
research), maksud dari penelitian lapangan (field research) yaitu peneliti 
berangkat ke lapangan untuk mengadakan pengamatan tentang suatu 
fenomena dalam suatu keadaan alamiah atau keadaan sebenarnya.25 Untuk 
menentukan subyek dalam penelitian ini, penulis menggunakan teori 
snowball. Yaitu dalam pencarian data menggunakan bantuan key-
informant. Dari petunjuk key-informant inilah yang akhirnya berkembang 
dalam pencarian responden, sehingga jumlah responden yang 
                                                          
25
 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007), 
hlm. 26. 
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dikehendaki dapat terpenuhi.26 Dalam hal ini, yang menjadi key-informant 
adalah nasabah pengusaha mikro di Desa Sambi. 
2. Lokasi Penelitian  
Tempat lokasi penelitian merupakan lokasi untuk diperolehnya 
data yang diperlukan. Dalam pelaksanaannya kegiatan penelitian ini, 
penulis mengambil tempat di Desa Sambi Kecamatan Sambi Kabupaten 
Boyolali. 
3. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data yang diperlukan terdiri dari: 
a. Data primer, yaitu data yang langsung diperoleh langsung dari subyek 
penelitian yakni berupa wawancara dengan pengelola dan  nasabah 
BMT Nurul Barokah terutama masyarakat pengusaha mikro Desa 
Sambi, kecamatan Sambi, kabupaten Boyolali. 
b. Data sekunder, yaitu data yang diperoleh dari berbagai teori dan 
informasi tidak langsung yang bersumber dari buku, jurnal, dan 
internet yang sesuai dengan tema penelitian ini. Diharapkan mampu 
menunjang dalam penelitian ini.27  
4. Teknik Pengumpulan Data  
a. Wawancara  
                                                          
26
 Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktek, (Jakarta: PT. Melton Putra, 
1991), hlm. 31. 
27
 Saifudin Azwar, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pusaka Pelajar, 1998, hlm. 91. 
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Yaitu suatu metode pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti dengan nasabah, atau pengelola yang terdapat di BMT Nurul 
Barokah melalui media tanya jawab dengan sumber informasi secara 
langsung (tatap muka) untuk memperoleh keterangan yang relevan dengan 
penelitian ini. 
b. Dokumentasi  
Yaitu suatu metode pengumpulan data berupa sumber tertulis, baik 
foto, arsip dari BMT Nurul Barokah mengenai lokasi penelitian dan 
informasi yang dibutuhkan untuk menunjang dalam penelitian ini. 
Kemudian data tersebut diarsipkan atau dikumpulkan agar menjadi suatu 
becaan yang utuh dan dapat di pertanggungjawabkan. 
H. Sistematika Penulisan 
Peneliti menyusun sistematika penulisan untuk memberikan gambaran 
secara umum dan mempermudah pembahasannya yakni dengan sususan 
sebagai berikut:  
Bab Pertama, merupakan Pendahuluan. Penelitian ini dilakukan untuk 
memperkenalkan tentang penjelasan umum mengenai rancangan desain 
penelitian yang berisi; Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 
Penelitian, Manfaat Penelitian, Kerangka Teori, Tinjauan Pustaka, 
Metodologi Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 
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Bab Kedua, merupakan Landasan Teori yang di dalamnya berisi atau 
menguraikan mengenai teori-teori tentang Persepsi, UMKM (Usaha Mikro, 
Kecil, dan Menengah), dan Lembaga Keuangan Syariah/ BMT. 
Bab Ketiga, membahas tentang Deskripsi Data Penelitian, dalam bab 
ini menguraikan tentang Gambaran Umum mengenai desa Sambi, gambaran 
umum BMT Nurul Barokah dan persepsi nasabah pengusaha mikro. 
Bab Keempat, merupakan Analisis, dalam bab ini menguraikan 
mengenai mekanisme prosedur penggunaan, serta pemaparan alasan 
penggunaan pembiayaan di Lembaga Keuangan Syariah. 
Bab Kelima, merupakan bab akhir atau  penutup. Yaitu menyajikan 
hasil akhir dari bab-bab sebelumnya dalam kesimpulan. Penulis juga 
melengkapi bab kelima ini dengan saran-saran untuk memberi rekomendasi 
terhadap para peneliti setelahnya, tentu berdasarkan pengalaman yang penulis 
dapatkan dilapangan selama melakukan penggalian data. Sehingga 
diharapakan hasil penelitian ini membawa manfaat kedepannya. 
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 BAB II 
LANDASAN TEORI 
PERSEPSI, UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah), DAN BMT 
 
A. Persepsi 
1. Definisi Persepsi 
Kata “persepsi” berasal dari bahasa latin perceptio, perceptio berarti 
menerima, mengumpulkan, tindakan pengalihan kepemilikan, memperhatikan 
sesuatu dengan akal sehat. Tindakan yang dimaksud adalah menerangkan 
bahwa tindakan persepsi sering dihubungkan dengan respons sensoris dari 
indra terhadap objek tertentu, apakah itu benda, peristiwa atau manusia 
(individu atau kelompok) lain.1 
Persepsi merupakan proses pemaknaan terhadap stimulus, sebagai 
suatu proses, persepsi selalu mensyaratkan objek. Objek persepsi sangat 
beragam, salah satunya adalah self. Sebagai objek persepsi, self  bukanlah 
objek tunggal, tapi objek yang memiliki aspek-aspek yang sangat kompleks. 
Secara umum aspek-aspek dari self itu bisa dikategorikan menjadi empat 
kategori: aspek fisik, psikologis, sosial-kultural, dan spiritual.2  
Persepsi didefinisikan sebagai proses yang kita gunakan untuk 
menginterprestasikan data-data sensoris. Data sensoris sampai kepada kita 
melalui lima indra kita. Hasil penelitian telah mengidentifikasi dua jenis 
                                                          
1
 Alo Liliweri, KOMUNIKASI ANTAR PERSONAL, (Jakarta: Kencana Prenadanedia Group, 
2015), hlm. 168. 
2
 Agus Abdul Rahman, PSIKOLOGI SOSIAL, (Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2013), 
hlm. 48. 
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pengaruh dalam persepsi, yaitu pengaruh struktual dan pengaruh fungsional. 
Pengaruh struktural pada persepsi berasal dari aspek-aspek fisik rangsangan 
yang terpapar pada kita, misalnya, titik-titik yang disusun berdekatan secara 
berjajar akan terlihat seperti sebentuk garis. Pengaruh-pengaruh fungsional 
merupakan faktor-faktor psikologi yang memengaruhi persepsi, dan karena itu 
membawa pula subjektivitas ke dalam proses.3  
Persepsi juga didefinisikan sebagai pengalaman tentang objek, 
peristiwa, atau hubungan yang diperoleh dengan menyimpulkan informasi dan 
menafsirkan pesan. Persepsi juga merupakan proses memberi makna pada 
stimuli indrawi. Persepsi juga diartikan sebagai suatu proses, ketika seseorang 
individu menangkap stimuli melalui panca indra lalu menginterpretasikan 
proses tersebut melalui penginderaan (sense), perhatian (attention), 
interpretasi (interpretation) dan pengertian (comprehension).4 
Penginderaan (sense), merupakan tahapan paling awal didalam 
menerima informasi. Peginderaan menekankan pada kegiatan alat indra 
dimana kita secara fisik (melihat atau mendengar) terkena suatu stimuli 
perhatian (attention), menunjukkan bagaimana seseorang memfokuskan 
pikiran pada sesuatu. Perhatian tidak terlepas dari seleksi yaitu pemilihan info 
yang dianggap berguna dan sesuai dengan masing-masing individu. Perhatian 
                                                          
3
 Werner J. Severin dan James W. Tankard Jr, TEORI KOMUNIKASI, (Jakarta: Kencana 
Prenadamedia Group, 2001),  hlm. 83. 
4
 Jalaluddin Rakhmat, PSIKOLOGI KOMUNIKASI, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2000), hlm. 51-52. 
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juga merupakan suatu proses aktif dan dinamis, yaitu dengan sengaja akan 
mencari stimulus tertentu dan mengarahkan perhatian terhadap sesuatu.5 
Berdasarkan pendapat dari para ahli tersebut, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa persepsi adalah proses pengamatan yang sifatnya kompleks dalam 
menerima dan menginterprestasikan informasi-informasi yang berada di 
lingkungan dengan menggunakan panca indra. Persepsi lebih kompleks jika 
dibandingkan dengan proses penginderaan. Proses penginderaan hanya 
merupakan langkah awal proses persepsi, penginderaan memberikan 
gambaran nyata mengenai suatu objek, sedangkan persepsi mampu 
memahami lebih dari gambaran nyata objek tersebut. Jadi, apabila seseorang 
memiliki persepsi tentang suatu objek dengan menggunakan panca indra 
berarti ia mengetahui, memahami dan menyadari tentang objek tersebut. 
Dalam proses persepsi individu akan mengadakan penyeleksian apakah 
stimulus itu berguna atau tidak baginya, serta menentukan apa yang terbaik 
untuk dilakukan (tingkah laku).  
2. Proses Terjadinya Persepsi  
Werner J. Severin dan James W. Tankard Jr, (2011: 83) menyatakan, 
proses terbentuknya persepsi melibatkan beberapa tahapan:    
a. Stimulus atau Rangsangan 
Terjadinya persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 
suatu stimulus atau rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 
                                                          
5
 Jalaluddin Rakhmat, PSIKOLOGI KOMUNIKASI…, hlm. 54.  
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b. Seleksi 
Seleksi merupakan sebuah proses indrawi untuk memilih informasi 
(stimulus), bahasa psikologinya adalah “selecting stimuli” atau “selective 
attention”.  
c. Interpretasi 
Merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat penting 
yaitu proses pemberian arti pada stimulus yang diterimanya. Proses 
interpretasi bergantung pada cara pendalamannya motivasi dan 
kepribadian seseorang.  
d. Umpan balik (feed back) 
Setelah melalui proses interpretasi, informasi yang sudah diterima 
dipersiapkan oleh seseorang dalam bentuk umpan balik terhadap stimulus. 
Proses persepsi adanya dua komponen pokok yaitu seleksi dan 
interpretasi. Seleksi yang dimaksud adalah proses penyaringan terhadap 
stimulus pada alat indera. Stimulus yang ditangkap oleh indera terbatas 
jenis dan jumlahnya, karena adanya seleksi. Hanya sebagian kecil saja 
yang mencapai kesadaran pada individu. Individu cenderung mengamati 
dengan lebih teliti dan cepat terkena hal-hal yang meliputi orientasi 
mereka.6 
Dalam mempersepsi sesuatu ada beberapa komponen, dimana 
antara yang satu dengan lainnya saling kait mengait, saling menunjang, 
                                                          
6
 Mar’at, Sikap Manusia dan Pengukurannya, (Jakarta: Ghalia, 1992), hlm. 108. 
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atau merupakan suatu sistem, agar seseorang menyadari dapat 
mengadakan pesepsi. Untuk itu beberapa syarat yang kuat dipenuhi, yaitu: 
1) Adanya objek yang dipersepsi, objek yang menimbulkan stimulus 
yang mengenai alat indera atau reseptornya. 
2) Alat indera atau reseptor, objek merupakan alat untuk menerima 
stimulus, disamping itu harus ada pada syaraf sesnsoris yang 
merupakan stimulus yang diterima reseptor ke pusat susunan saraf 
yaitu sebaai alat untuk mengadakan respon diperlukan syaraf sensoris. 
3) Adanya pengertian yang merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan akan mengadakan persepsi tanpa perhatian tidak akan terjadi 
persepsi.7 
3. Faktor-faktor Terjadinya Persepsi 
Menurut Bimo Walgito dalam bukunya “Pengantar Psikologi Umum” 
mengemukakan beberapa faktor yang menyebabkan terjadinya persepsi, yaitu: 
a. Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stmulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang mempersepsi, 
tetapi juga dapat dari dalam individu bersangkutan yang langsung 
mengenai syaraf penerima yang bekerja sebagai reseptor. Namun sebagian 
besar stimulus datang dari luar individu. 
b. Alat indera, syaraf, dan pusat susunan syaraf 
                                                          
7
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, … hlm. 54. 
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Alat indera atau reseptor merupakan alat untuk menerima stimulus. 
Disamping itu juga harus ada syaraf sensoris sebagai alat untuk 
meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat susunan syaraf, yaitu 
sebagai pusat kesadaran, sebagai alat untuk mengadakan respon 
diperlukan syaraf motorik. 
c. Perhatian  
Untuk menyadari atau untuk mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perahtian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai suatu 
persiapan dalam ranga mengadakan persepsi. Perhatian merupakan 
pemusatan atau konsentrasi dari seluruh aktifitas individu yang ditujukan 
kepada sesuatu atau sekelompok objek.8 
4. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi 
Sejumlah faktor yang berpengaruh dalam memperbaiki atau kadang-
kadang mendistrosi persepsi kita. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perepsi adalah:
9
 
a. Pelaku persepsi 
Jika seseorang melihat sebuah target dan mencoba untuk 
memberikan interpretasi tentang yang dilihatnya, interpretasi tersebut 
sangat dipengaruhi oleh karakteristik pribadinya (masing-masing pelaku 
persepsi). Beberapa karakteristis pribadi yang dapat mempengaruhi 
                                                          
8
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum…, hlm. 89-90. 
9
 Makmuri Muchlas, Perilaku Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 2008), 
hlm. 119. 
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persepsi di antaranya adalah sikap, motif, interest, pengalaman masa lalu, 
dan ekspektasi. 
b. Target persepsi 
Karakteristik dalam target persepsi yang sedang di observasi 
mempengaruhi segala hal yang dipersepsikan. 
c. Situasi  
Elemen-elemen dalam lingkungan sekitar dapat mempengaruhi 
persepsi kita. 
Menurut Miftah Thoha ( 2008: 128) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi pengembangan persepsi seseorang yaitu:10 
a. Psikologi  
Persepsi seseorang mengenai segala sesuatu di alam dunia ini 
sangat dipengaruhi oleh keadaan psikologis. 
b. Famili  
Pengaruh yang paling besar terhadap anak-anak adalah familinya. 
Orang tua yang telah mengembangkan suatu cara yang khusus di dalam 
memahami dan melihat kenyataaan di dunia ini, banyak sikap dan 
persepsi-persepsi mereka yang diturunkan kepada anak-anaknya. 
c. Kebudayaan  
                                                          
10
 Miftah Thoha, Perilaku Organisasi: Konsep Dasar dan Aplikasinya, Edisi 1, (Jakarta: PT 
Raja Grafindo Persada, 2002), hlm. 128. 
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Kebudayaan dan lingkungan masyarakat tertentu juga merupakan 
salah satu faktor yang kuat di dalam mempengaruhi sikap, nilai, dan cara 
seseorang memandang dan memahami keadaan di dunia ini. 
Adapun menurut Udai Persek, persepsi seseorang dapat 
dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu: 11  
a. Faktor ekstern 
1) Intensitas: pada umumnya, rangsangan yang intensif mendapat 
lebih banyak tanggapan daripada rangsangan yang kurang intensif. 
2) Ukuran: pada umumnya benda-benda yang lebih besar yang 
menarik perhatian, barang yang kontras cepat dilihat. 
3) Kontras: biasanya kita lihat akan cepatnya menarik hati. 
4) Ulangan: biasanya hal-hal yang berulang-ulang, menarik perhatian. 
5) Keakraban: yang dikenal lebih menarik perhatian. 
6) Sesuatu yang baru, hal-hal yang baru menarik perhatian. 
b. Faktor Intern 
1) Latar belakang: latar belakang yang mempengaruhi hal-hal yang 
dipilih dalam persepsi. 
2) Pengalaman: pengalaman mempersiapkan seseorang untuk 
mencari orang, hal-hal dan gejala yang serupa pengalamannya. 
3) Kepribadian: kepribadian mempengaruhi juga kepada persepsi 
seseorang. 
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 Udai Percek, Perilaku Organisasi, (Bandung: Pustaka Bina Persada, 1984), hlm. 14-17. 
28 
 
4) Penerimaan diri: penerimaan diri merupakan sifat penting yang 
mempengaruhi persepsi. 
Menurut Stephen P. Robbins ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
persepsi yaitu: 
1. Faktor yang berada dalam diri yang mempersepsi (perceiver) berupa sikap, 
alasan atau sebab, minat, pengalaman, dan dugaan. 
2. Faktor yang berada dalam objek yang dipersepsikan (target), berupa 
sesuatu yang baru, suara, ukuran, latar belakang dan dekatnya. 
3. Faktor yang berada dalam situasi (situation), berupa bentuk, keadaan 
pekerjaan dan social setting.12 
Menurut Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan obyek-
obyek yang di persepsikan, maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua 
yaitu:  
1. Persepsi positif. Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu 
tidaknya atau kenal atau tidaknya) dan tanggapan yang di teruskkan dengan 
upaya pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau 
menerima dan mendukung terhadap obyek yang di persepsikan. 
2. Persepsi negatif. Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu 
tidaknya atau kenal tidaknya) dan tanggapan yan tidak selaras dengan 
                                                          
12
 Udai Percek, Perilaku Organisasi…,  hlm. 89. 
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obyek yang di persepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan atau 
menolak dan menentang terhadap obyek yang di persepsikan.13  
5. Karakteristik Persepsi 
Persepsi merupakan suatu keadaan integrated dan individu terhadap 
stimulus yang diterimanya. Agar individu dapat mengadakan persepsi, Bimo 
Walgito (2009: 89), memberikan karakteristik yang harus dipenuhi dalam 
persepsi yaitu:
14
 
a. Obyek yang dipersepsikan 
Obyek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indera atau 
reseptor. Stimulus dapat langsung datang dari luar dan di dalam alat indra 
yang langsung mengenai syaraf sensorik yang bekerja sebagai reseptor. 
b. Alat indra atau reseptor 
Merupakan alat untuk menerima stimulus dan saraf sensorik 
sebagai alat untuk meneruskan stimulus yang diterima reseptor pusat 
susunan syaraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. 
c. Perhatian  
Untuk mengadakan persepsi tentang suatu obyek yang 
memerlukan perhatian yang merupakan langkah pertama dalam 
mengadakan persepsi, tanpa perhatian tidak ada persepsi. 
6. Prinsip-prinsip Persepsi  
                                                          
13
 Irwanto, Psikologi Umum, (Buku Panduan mahasiswa), (Jakarta: PT. Prehallindo, 2002), 
hlm. 71. 
14
 Bimo Walgito, Pengantar Psikologi Umum, (Yogyakarta: Andi, 2009), hlm 89. 
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Organisasi dam persepsi, mengikuti beberapa prinsip. Hal ini 
dikemukakan oleh Ahmad Fauzi (1997), sebagai berikut: 
a. Wujud dan latar 
Objek-objek yang kita amati disekitar kita selalu muncul sebagai 
wujud sedangkan hal-hal lainnya sebagai latar. 
b. Pola pengelompokkan  
Hal-hal tertentu cenderung kita kelompok-kelompokkan dalam 
persepsi itu, bagaimana cara kita mengelompokkan dapat menetukan 
bagaimana kita mengamati hal tersebut.15 
Dari pendapat diatas dapat diambil kesimpulan bahwa manusia 
menggunakan inderanya untuk mengenal dunia luar. Dengan 
menggunakan inderanya manusia dapat mengenai dirinya dan keadaan 
sekitarnya yang merupakan konsep dari persepsi. 
B. Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) 
1. Pengertian Usaha Mikro 
Menurut UUD 1945 kemudian dikuatkan melalui TAP MPR 
NO.XVI/MPR-RI/1998 tentang Politik Ekonomi dalam rangka Demokrasi 
Ekonomi, Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah perlu dibudidayakan sebagai 
bagian integral ekonomi rakyat yang mempunyai kedudukan, peran, dan 
potensi strategis untuk mewujudkan struktur perekonomian nasional yang 
makin seimbang, berkembang, dan berkeadilan. Selanjutnya dibuatkan 
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 Ahmad Fauzi, Psikologi Umum, (Bandung: Pustaka Setia, 1997), hlm. 38. 
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pengertian UMKM melalui UU No. 9 Tahun 1999 dan karena keadaan 
perkembangan yang semakin dinamis dirubah ke Undang-Undang No. 20 
Pasal 1 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah. Usaha Mikro 
adalah usaha produktif milik orang perorangan dan/atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 
Undang-undang ini.16 Untuk kriteria Usaha Mikro diatur Uundang-undang 
No.20 Pasal 6 ayat 1 tahun 2008 sebagai berikut: 
a. Kriteria Usaha Mikro adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kekeayaan bersih paling banyak Rp 50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, 
atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan paling banyak Rp 300.000.000,00 
(tiga ratus juta rupiah). 
b. Ciri Usaha Mikro sebagai berikut: 
1) Jenis barang / komoditi usahanya tidak selalu tetap, sewaktu-waktu 
bisa berganti. 
2) Tempat usahanya tidak selalu menetap, sewaktu-waktu dapat 
berpindah tempat. 
3) Belum melakukan administrasi keuangan yang sederhana sekalipun, 
dan tidak memisahkan keuangan keluarga dengan keuangn usaha. 
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 Yuli Rahmini Suci, “Perkembangan UMKM (Usaha Mikro Kecil Dan Menengah di 
Indonesia”, Jurnal Ilmiah Cano Ekonomos, (Balikpapan) Vol.6 No. 1, Januari 2017, hlm. 54.  
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4) Sumber daya manusianya (pengusahanya) belum memiliki jiwa 
wirausaha yang memadai. 
5) Tingkat pendidikannya rata-rata relative rendah. 
6) Umumnya belum akses kepada perbankan, namun sebagian dar 
mereka sudah mengakses ke lembaga keuangan non bank. 
7) Umumnya tidak memiliki izin usaha atau persyaratan legalitas lainnya 
ternasuk NPWP. 
2. Usaha Kecil  
Menurut Undang-Undang UKM No.20 Pasal 1 ayat 2 tahun 2008, 
usaha kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang merupakan anak 
perusahaan atau cabang anak perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah atau usaha 
besar yang memenuhi kriteria usaha kecil sebagimana dimaksud dalam 
undang-undnag ini. 
a. Kriteria Usaha Kecil adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 50.000.000,00 (lima pulih juta 
rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahunan lebih dari Rp 300.000.000,00 (tiga 
ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 2.500.000.000,00 
(dua milyar lima ratus juta rupiah). 
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b. Ciri-ciri usaha kecil antara lain: 
1) Jenis barang / komoditi yang diusahakan umumnya sudah tetap tidak 
mudah berubah. 
2) Lokasi / tempat usaha biasanya tetap tidak berpindah-pindah. 
3) Pada umumnya sudah melakukan administrasi keuangan walaupun 
masih sederhana, keuangan perusahaan sudah mulai  dipisahlan 
dengan keuangan keluarga, sudah membuat neraca usaha. 
4) Sudah memiliki izin usaha dan persyaratan legalitas lainnya termasuk 
NPWP. 
5) Sumber daya manusianya (pengusaha) sudah mempunyai pengalaman 
berwirausaha. 
6) Sebagian sudah akses keperbankan dalam keperluan mengakses 
modal. 
7) Sebagian belum dapat membuat manajemen dengan baik seperti 
business planning.  
3. Usaha Menengah 
Menurut Undang-Undang RI No.20 Pasal 1 ayat 3 tahun 2008 usaha 
menengah adalah usaha ekonomi produktif yan berdiri sendiri, yang dilakukan 
oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan anak 
perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
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besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini. 
a. Kriteria Usaha Menengah adalah sebagai berikut: 
1) Memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp 500.000.000,00 (lima ratus 
juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 10.000.000.000,00 
(sepuluh milyar rupiah) tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 
usaha; atau 
2) Memiliki hasil penjualan tahnan lebih dari Rp 2.500.000.000,00 (dua 
milyar lima ratus juta rupiah) sampai dengan paling banyak Rp 
50.000.000.000,00 (lma ratus milyar rupiah). Jaka Sriyana, 2010: 85). 
b. Ciri-ciri usaha menengah adalah: 
1) Pada umumnya telah memiliki manajemen dan organisasi yang lebih 
baik, lebih teratur bahkan lebih modern, dengan pembagian tugas yang 
jelas antara lain: bagian keuangan, bagian pemasaran, dan bagian 
produksi. 
2) Telah melakukan manajemen keuangan dengan menerapkan sistem 
akuntansi dengan teratur, sehingga memudahkan untuk sistem auditing 
dan penilaian atau pemeriksaan termasuk oleh perbankan.  
3) Telah melakukan aturan atau pengelolaan dan organisasi perusahaan 
telah ada Jamsostek, pemeliharaan kesehatan, dll  
4) Sudah memiliki persyaratan legalitas antara izin tetangga, izin tempat, 
NPWP, upaya pengelolaan lingkungan, dll 
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5) Sudah mengakses ke sumber-sumber pendanaan perbankan 
6) Pada umumnya memiliki sumber daya manusia yang sudah terlatih 
dan terdidik.17 
Kriteria jenis usaha berdasarkan jumlah tenaga kerja atau jumlah 
karyawan merupakan suatu tolak ukur yang digunakan oleh Badan Pusat 
Statistik (BPS) untuk menilai usaha kecil atau besar ialah sebagai berikut: 
Jenis Usaha Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah 
Jumlah Tenaga Kerja 1 – 4 orang 5 – 9 orang 19 – 50 orang 
 
C. Lembaga Keuangan Syariah / BMT 
1. Pengertian BMT 
BMT merupakan salah satu jenis lembaga keuangan bukan bank yang 
bergerak dalam skala mikro sebagaimana koperasi simpan pinjam (KSP). 
Adapun bank umum merupakan lembaga keuangan mikro sedangkan bank 
perkreditan rakyat merupakan lembaga keuangan menengah. Dari sekian 
banyak lembaga keuangan mikro seperti koperasi, BKD dan Lainnya, BMT 
merupakan lembaga keuangan mikro yang berdasarkan syariah. Selain itu, 
BMT juga dapat dikatakan sebagai suatu lembaga swadaya masyarakat (LSM) 
yang bergerak di bidang keuangan. Ini disebabkan karena BMT tidak hanya 
                                                          
17
 Undang-undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha mikro, Kecil, dan Menengah. 
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bergerak dalam pengelola modal (uang) saja, tetapi BMT juga bergerak dalam 
pengumpulan infaq dan shadaqoh (ZIS).18 
Ini merupakan sebuah konsekuensi dari namanya itu sendiri yaitu bait 
al-mal wat tamwil yang merupakan naungan dari kata baitul mal dan  bait at-
tamwil. Secara singkat bait al-mal merupakan lembaga pengumpulan dana 
masyarakat yang disalurkan tanpa tujuan profit. Sedangkan bait at-tamwil 
merupakan lembaga pengumpulan dana (uang) guna disalurkan dengan 
orientasi profit dan komersial. Perbedaan BMT dengan bank umum syariah 
(BUS) atau juga bank perkreditan rakyat syariah (BPRS) adalah dalam bidang 
pendampingan dan dukungan. Berkaitan dengan dukungan, BUS dan BPRS 
terikat dengan peraturan pemerintahan di bawah Departemen Keuangan atau 
juga peraturan Bank Indonesia (BI). 
Sedangkan BMT dengan badan hukum koperasi, secara otomatis di 
bawah pembinaan Departemen Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah. 
Dengan demikian, peraturan yang mengikat BMT juga dari departemen ini. 
Sampai saat ini, selain peraturan tentang koperasi dengan segala bentuk 
usahanya, BMT diatur secara khusus dengan Keputusan Menteri Negara 
Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah No. 91/Kep/M.KUKM/IX/2004 
tentang petunjuk Pelaksanaan Kegiatan Usaha Koperasi Jasa Keuangan 
                                                          
18
 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern, (Yogyakarta: PT. ISES Consulting 
Indonesia, 2008), hlm. 15. 
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Syariah. Dengan keputusan ini, segala sesuatu yang berkait dengan Koperasi 
dan Usaha Kecil dan Menengah.19 
Baitul Mal Wat Tamwil (BMT) atau Balai Usaha Mandiri Terpadu, 
adalah lembaga keuangn mikro yang dioperasikan dengan prinsip bagi hasil, 
menumbuhkembangkan bisnis usaha mikro dalam rangka mengangkat derajat 
dan martabat serta membela kepentingan kaum fakir miskin, ditumbuhkan 
atas prakarsa dan modal awal dari tokoh-tokoh masyarakat setempat dengan 
berlandaskan sistem ekonomi yang salaam: keselamatan (berintikan 
keadilan), kedamaian, dan kesejahteraan.20 
Secara harfiah, baitul mal berarti rumah dana, sedangkan baitul tamwil 
berarti rumah usaha. Baitul mal dikembangkan berdasarkan sejarah 
perkembangannya, yaitu dari masa nabi sampai dengan pertengahan 
perkembangan islam. Baitul mal berfungsi untuk mengumpulkan, sekaligus 
men-tasyaruf-kan dana sosial. Sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga 
bisnis yang bermotif laba. Dari pengertian tersebut, dapat ditarik pengertian 
yang menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnis yang berperan 
sosial. 
Sebagai lembaga sosial, baitul mal memiliki kesamaan fungsi dan 
peran dengan lembaga amil zakat (LAZ). Oleh karena itu, baitul mal harus 
didorong agar mampu berperan secara profesional menjadi LAZ yang mapan. 
                                                          
19
 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern…, Hlm. 39. 
20
 M. Nur Rianto Al Arif. Lembaga Keuangan Syariah Suatu Kajian Teoritis Praktis. 2012. 
Bandung: CV. Pustaka Setia. Hal.317-318. 
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Sementara sebagai lembaga bisnis, BMT lebih mengembangkan usahanya 
pada sektor keuangan, yakni simpan pinjam. 
Baitul mal wal tamwil (BMT) adalah balai usaha mandiri terpadu yang 
isinya berintikan bayt al-mat wa al-tamwil dengan kegiatan mengembangkan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas kegiatan 
ekonominya. Selain itu, baitul mal wat tamwil juga bisa menerima titipan 
zakat, infak, dan sedekah serta menyalurkannya sesuai dengan peraturan dan 
amanatnya. 
Secara sederhana, BMT dapat dipahami sebagai lembaga keuangan 
mikro yang beroperasi berdasarkan prinsip syariah yang memiliki fungsi 
untuk memberdayakan ekonomi umat, dan memiliki fungsi sosial dengan 
turut pula sebagai institusi yang mengelola dana zakat, infak, dan sedekah 
sehingga institusi BMT memiliki peran yang penting dalam memberdayakan 
ekonomi umat. 
Dengan demikian, keberadaan BMT dapat dipandang memiliki dua 
fungsi utama, yaitu, sebagai media penyalur pendayagunaan harta ibadah, 
seperti zakat, infak, sedekah dan wakaf, serta dapat pula berfungsi sebagai 
institusi yang bergerak di bidang investasi yang bersifat produktif 
sebagaimana layaknya bank. Pada fungsi kedua, dapat dipahami bahwa selain 
berfungsi sebagai lembaga keuangan, BMT juga berfungsi sebagai lembaga 
ekonomi. Adapun sebagai lembaga ekonomi, BMT berhak melakukan 
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kegiatan ekonomi, seperti mengelola kegiatan perdagangan, industri, dan 
pertanian. 
2. Fungsi BMT: 
a. Baitul tamwil (rumah pengembangan harta), melakukan pengembangan 
usaha-usaha produktif dan investasi dalam meningkatkan kualitas 
ekonomi pengusaha mikro dan kecil, antara lain dengan mendorong 
kegiatan menabung dan menunjang pembiayaan kegiatan ekonomi. 
b. Baitul mal (rumah harta), menerima titipan dana zakat, infak, dan sedekah 
serta mengoptimalkan distribusinya sesuai dengan peraturan dan 
amanahnya. 
3. Ketentuan Umum akad-akad Koperasi BMT (KJKS/UJKS) 
a. Koperasi BMT (KJKS/UJKS) wajib membuat akad penghimpunan dan 
penyaluran dana sesuai dengan ketentuan syariah.21 
b. Koperasi BMT (KJKS/UJKS) dapat memperluas cakupan akad atau 
perjanjian sepanjang tidak bertentangan dengan persyaratan minimum 
yang ditetapkan, prinsip-prinsip syariah, dan ketentuan perundang-
undangan yang berlaku. 
c. Koperasi BMT (KJKS/UJKS) wajib memberikan informasi secara 
meyeluruh kepada anggota (transparansi produk) dan menegaskan jenis 
transaksi syariah yang digunakan yang tidak mengandung unsur gharar, 
                                                          
21
 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern, ….hlm. 44. 
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maisir, riba, dzalim, barang haram dan maksiat, sehingga anggota benar-
benar memahami produk Koperasi BMT (KJKS/UJKS) tersebut. 
d. Persyaratan akad dibatasi untuk produk dan jasa yang paling dominan 
dalam industri Koperasi BMT (KJKS/UJKS) yaitu penghimpunan dana 
menggunakan Wa>d{i’ah atau Mud{a>rabah, dan p 
e. enyakuran dana yang menggunakan prinsip bagi hasil (Mud{a>rabah, 
Musyara>kah), prinsip jual beli (Salam, Istishna’), prinsip sewa (Ijara>h dan 
Ijara>h Muntahiyah bit-Tamlik, dan pinjaman Qord{). 
f. Ketentuan penerapan sanksi (ta’widh) bagi anggota yang merugikan 
Koperasi BMT (KJKS/UJKS) untuk melengkapi pengaturan akad. 
4. Prinsip Menghitung Bagi Hasil Simpanan 
Salah satu kewajiban yang harus diberikan oleh BMT kepada 
anggotanya adalah pemberikan bagi hasil terhadap simpanan yang diterima. 
Prinsip bagi hasil disini adalah beberapa hal yang harus ada dan atau dipenuhi 
oleh seseorang dalam melakukan kegiatan kerjasama dengan orang lain yang 
menggunakan akad syirkah. Adapun prinsip-prinsip tersebut adalah:22 
a. Keadilan  
1) Adanya keseimbangan dan kesetaraan antara pemilik modal di satu 
pihak dengan ukuran sejumlah dana dan pengelola dana di pihak lain 
denga ukuran kemampuan mengelola yang ditunjukkan dengan 
kelayakan usaha, prospek usaha atau proposal. 
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 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern, ….hlm. 129-130. 
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2) Adanya kesetaraan dimaksud adalah adanya sikap masing-masing 
pihak dalam menghadapi usaha yang menjadi tujuan kerjasama dalam 
arti tidak ada yang merasa lebih berkuasa atau lebih berhak. 
3) Adaya keseimbangan dalam pembagian hasil dalam pengertian bahwa 
nisbah bagi hasil yang disepakati seimbang dengan kontribusi modal 
dan manajemen yang digunakan. 
b. Peningkatan Prestasi 
1) Adanya masing-masing pihak senantiasa mengutamakan perhatiannya 
dalam rangka peningkatan kinerja usaha. Maksudnya adalah bahwa 
maasing-masing mendapatkan keuntungan (bagi hasil) yang layak 
sehingga ada peningkatan kinerja usaha sebagai proses awal. 
2) Memperhatikan pengingkatan kualitas sumberdaya. 
3) Mengutamakan keuntungan melalui sebuah proses yang rasional dan 
adil. 
c. Kebersamaan dan tolong menolong  
1) Menumbuhkan rasa saling memiliki, sebagai wujud adanya tolong 
menolong. 
2) Saling memperhatikan kelebihan dan kekurangan masing-masing. 
Saling memberikan kontribusi sesuai dengan kelebihannya masing-
masing dan menyadari kelemaham dan kekurangannya. 
3) Saling memahami kesulitan dalam arti memahami keterbatasan dalam 
menjaga kesulitan. 
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d. Keterbukaan 
1) Adanya kejujuran dalam kondisi perkembangan usaha. 
2) Adanya penerapan manajemen terbuka sehingga pihak pemilik dana 
dapat melakukan koreksi seperlunya. 
3) Adanya perencanaan yang diketahui  kedua belah pihak dengan tujuan 
agar dapat diketahui adanya keseimbangan antara rencana dan 
realisasi. 
e. Tanggung jawab 
1) Adanya kemauan masing-masing pihak menanggung resiko yang 
terjadi. 
2) Adanya pihak yang berusaha sekuat tenaga untuk memperkecil resiko. 
3) Tanggung jawab tersebut harus diikuti dengan pembina dan bimbingan 
oleh pihak lainnya. 
f. Pemenuhan rukun dan syarat 
1) Terpenuhinya rukun dalam kerjasama (syirkah). 
2) Terpenuhinya syarat untuk tiap rukun. 
3)  Dua hal di atas mutlak diperlukan untuk memenuhi ketentuan syariah 
yang menjadi dasar pemberlakuan ekonomi syariah.  
5. Jenis-jenis Simpanan 
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Secara umum, simpanan pada BMT dapat dikelompokkan ke dalam 4 
jenis, yaitu :23 
a. Simpanan Pokok, merupakan modal awal anggota yang disetorkan dimana 
besar simpanan pokok tersebut sama dan tidak boleh dibedakan antara 
anggota. Akad syariah simpanan pokok tersebut masuk kategori akad 
Musyara>kah. Tepatnya syirkah Mufawadhah yakni sebuah usaha yang 
didirikan secara bersama-sama dua orang atau lebih, masing-masing 
memberikan dana dalam porsi yang sama dan berpartispasi dalam kerja 
dengan bobot yang sama pula. 
b. Simpanan Wajib, merupakan modal koperasi sebagaimana simpanan 
pokok dimana besar kewajiban penyetorannya dilakukan setiap bulannya 
sampai seseorang dinyatakan keluar dari keanggotaan koperasi syariah. 
c. Simpanan Sukarela, yaitu simapanan anggota yang merupakan bentuk 
investasi dari anggota atau calon anggota yang memiliki kelebihan dana 
kemudian menyimpanannya di koperasi syariah. Bentuk  simpanan 
sukarela ini memiliki dua jenis karakter antara lain: 
1) Karakter pertama bersifat dana tititipan yang disebut (Wa>d{i’ah), 
titipan (Wa>d{i’ah) terbagi atas dua macam yaitu titipan Wa>d{i’ah Yadh 
Amanah dan titipan Wa>d{i’ah Yad{ D{amanah. 
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 Ahmad Sumiyanto, BMT Menuju Koperasi Modern, ….hlm. 120. 
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2) Karakter yang kedua bersifat Investasi, yang memang ditujukan untuk 
kepentingan usaha dengan mekanisme bagi hasil (Mud{a>rabah) dengan 
menggunakan Revenue Sharing. 
d. Simpanan Berjangka, merupakan  simpanan yang mempunyai jangka 
waktu seperti simpanan berjangka Mud{a>rabah dengan kategori 1, 2, 3, 6 
dan 12 bulan.  
6. Jenis-jenis Pinjaman (Pembiayaan) produk BMT 
Pembiayaan merupakan aktivitas lembaga keuangan syariah dalam 
menyalurkan dana kepada pihak lain selain bank berdasarkan prinsip syariah. 
Penyaluran dana dalam bentuk pembiayaan didasarkan pada kepercayaan 
yang diberikan oleh pemilik dana kepada pengguna dana. Penerima 
pembiayaan mendapat kepercayaan dari pemberi pembiayaan, sehingga 
penerima pembiayaan berkewajiban untuk mengembalikan pembiayaan yang 
telah diterimanya ssuai dengan jangkawaktu yang telah diperjanjikan dalam 
akad pebiayaan. 
a. Mud{a>rabah, yaitu pembiayaan modal usaha penuh dari BMT kepada 
anggota/nasabah untuk mengelola sebuah usaha dan bagi hasilnya 
ditentukan berdasarkan kesepakatan kedua belah pihak. 
b. Muraba>h{ah, yaitu pembiayaan untuk jual beli dengan pembayaran jatuh 
tempo. 
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c. Ijara>h, yaitu sewa-menyewa barang atau jasa dengan pembayaran 
angsuran atau tangguh. Misalnya: pembiyaan untuk sewa ruko (tempat 
usaha). 
d. Ar-Rahn (Gadai), yaitu pembiayaan dengan jaminan barang bergerak 
ataupun surat berharga yan dititipkan di BMT. BMT menerapkan sistem 
keuntungan atau biaya pemeliharaan penyimpanan barang tersebut 
berdasarkan kesepakatan bersama. 
e. Qord{ al- H{asan, yaitu pembiayaan lunak yang dikhususkan untuk kaum 
dhuafa atau orang yang sangat membutuhkan. 
7. Jenis-jenis Simpanan produk BMT  
a. Simpanan Anggota, tabungan khusus bagi organisasi/lembaga. Insya 
Allah menjamin dana lembaga/organisasi nasabah aman dan mendapatkan 
bagi hasil yang adil, halal, dan sesuai syarah. 
b. Simpanan Mud{a>rabah, merupakan simpanan yang dapat dipergunakan 
oleh BMT (mud{a>rib) dengan imbalan bagi hasil si penyimpan dana 
(s{ah{ibul ma>l). 
c. Simpanan Hari Raya, merupakan jenis simpanan guna menyongsong dan 
mepersiapka kebutuhan hari raya. Dana simpanan tidak dapat diambil 
sampai program berakhir. Pda akhir program, akan memperoleh 
parcel/voucher belanja (disesuaikan dengan nilai simpanan). 
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d. Simpanan Pendidikan, merupakan tabungan dana pendidikan bagi para 
pelajar dan mahasiswa agar membiasakan para pelajar/mahasiswa untuk 
hidup terencana dan hemat dengan menabung. 
e. Simpanan Qurban, yakni membantu nasabah merencanakan keuangan 
untuk melaksanakan ibadah kurban yang setiap tahun menjadi kewajiban 
bagi setiap muslim yang mampu. 
 
 
47 
 
BAB III 
PERSEPSI DAN PEMAHAMAN NASABAH PENGUSAHA MIKRO 
TERHADAP AKAD-AKAD YANG DI TERAPKAN PADA KOPERASI 
SIMPAN PINJAM PEMBIAYAAN SYARIAH  
(Studi Kasus di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT 
NURUL BAROKAH) 
A. Gambaran Umum Desa Sambi 
1. Keadaan Geografis dan Demografis 
Menurut keterangan masyarakat Desa Sambi, pada masa kerajaan 
Desa Sambi termasuk wilayah Walen. Dimasa itu Keraton Solo (Surakarta) 
mengerti bahwa di daerah selatan Walen terdapat pasar dan disebelahnya ada 
kubangan yang dikatakan “dalam ya tidak”, dangkal juga tidak”. Kubangan 
tersebut sudah berusaha diuruk (diisi) tanah dengan beberapa truk dan belum 
dapat penuh juga. Akhirnya raja memanggil seorang Abdi untuk mecari 
seorang raja, dari perjalanannya Sang Abdi bertemu dengan Ki Ageng 
Singoporno yang berada di Walen Simo. Ki Ageng Songoporno pun ikut 
dengan Sang Abi ikut mengisi kubangan tersebut. Setelah sampai di lokasi 
tersebut, Ki Ageng Songoporno meletakkan Tompo (anyaman) yang berisi 
tanah ke dalam kubangan yang ditepinya terdapat Pohon Sambi. Kubangan 
tersebut pun berhasil terisi, dan Ki Ageng Singoporno memberi nama daerah 
tersebut Sambi.1 
                                                          
1
 Pusat Pengembangan Wisata Alam Desa Sambi, Master Plan Ibu Kota Kecamatan Desa 
Sambi, Kabupaten Boyolali, (Yogyakarta: CV. SBT, 2017), hlm. 4. 
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Desa Sambi memiliki luas wilayah sebesar 322,1445 Ha memiliki 
ketinggian rata-rata 895 mdpl. Curah hujan rata-rata Desa Sambi adalah 
1900-2500 mm/tahun yang termasuk ke dalam golongan curah hujan rendah. 
Secara administratif berbatasan langsung dengan:  
a. Sebelah Utara  : Desa Babadan 
b. Sebelah Selatan  : Desa Tempursari 
c. Sebelah Timur  : Desa Demangan 
d. Sebelah Barat : Desa Tawengan 
Desa Ngaglik juga terbagi menjadi 3 (tiga) wilayah Kadus. Adapun 
pembagian wilayah tersebut sebagai berikut: 
a. Kadus I  : Dk. Brongkos, Kaligentong, dan Canden 
b. Kadus II  : Dk. Jati dan Sambi 
c. Kadus III  : Dk. Semono, Mutihan, dan Dempokan 
d. Kadus IV  : Gimikrejo, Brantisari, dan Gesikan 
Berdasarkan guna lahan di Desa Sambi di dominasi oleh penggunaan 
lahan peruntukan pertanian seluas 165,024 Ha, kemudian disusul dengan luas 
terluas kedua yaitu peruntukan permukiman (lahan terbangun) yaitu seluas 
143,3225 Ha. 
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Tabel  I  
Pembagian Guna Lahan 
Jenis Peruntukan Lahan Luas (Ha) 
1. Tanah Sawah 165.024 
2. Perkebunan  1.9645 
3. Permukiman (Lahan 
terbangun) 
143.3225 
4. Dll 11.834 
Sumber: Data Sekretariat Desa Sambi Tahun 2017 
2. Kependudukan 
Tabel II 
Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Laki-laki 2256 
Perempuan 2281 
Total 4537 
Sumber:  Data  Sekretariat Desa Sambi Tahun 2017 
Jumlah penduduk di Desa Sambi pada tahun 2015 semester I 
sebanyak 4537 jiwa. Berdasarkan data diatas golongan umur yang 
mendominasi jumlah penduduk Desa Sambi adalah golongan usia 
produktif. Selain itu juga, jumlah penduduk Desa Sambi pada tahun 
2015 semester I didominasi jenis kelamin perempuan.  
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a. Ketenagakerjaan  
Jenis pekerjaan penduduk Desa Sambi menurut penbagian 
sektor kegiatannya adalah 38% penduduk bekerja sebagai petani dan 
29% penduduk bekerja sebagai peternak. 
b. Agama 
Tabel III 
Jumlah Penduduk Desa Sambi Berdasarkan Agama 
Agama Jumlah Penduduk (Jiwa) 
Islam 4425 
Katolik 22 
Protestan 90 
Sumber Data : Sekretariat Desa Sambi Tahun 2017 
Berdasarkan data diatas dapat dilihat bahwa hampir 100% 
penduduk Desa Sambi menganut agama Islam. 
c. Keadaan Sosial 
Dari sisi kesejahteraan sosial yang dilihat dari rumah menurut 
sifat dan bahannya serta menurut tipenya, penduduk Desa Sambi 
didominasi oleh penduduk ekonomi menengah ke atas. Rumah yang 
dimiliki masyarakat Desa Sambi didominasi oleh rumah dengan 
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dinding terbuat dari bambu. Tipe rumah yang mendominasi perumahan 
masyarakat Desa Sambi adalah tipe A. 
B. Profil Lembaga Keuangan Syariah (KSPPS BMT Nurul Barokah) 
1. Sejarah Berdiri KSPPS BMT Nurul Barokah 
Dari cita-cita sederhana untuk mengembangkan ekonomi syariah dan 
mengentaskan pedagang pasar tradisional dari jeratan rentenir, dengan tekat 
mulia bermodal awal Rp. 1.875.000, pada tanggal 28 Februari 1998 berdirilah 
Lembaga Keuangan Syariah KSPPS BMT Nurul Barokah di Ibu Kota 
Kecamatan Sambi, Boyolali, diawali dengan  kreatifitas system founding 
jemput bola ke pedagang dan manajemen kekeluargaan  serta 
totalitas/loyalitas pengelola tercatat kenaikan asset yang signifikan, hal ini 
dibuktikan per 31  Nopember 2015 KSPPS BMT Nurul Barokah memiliki 
asset Rp. 21.717.344.283. dan 3 kantor layanan yang tersebar di Kabupaten 
Boyolali.2 
Produk-produk yang Variatif baik produk simpanan maupun 
pembiayaan terbukti sangat membantu para anggota dalam menginfestasikan 
dana dan mengembangkan usaha, terutama disektor mikro, segmen pasar 
KSPPS BMT Nurul Barokah sangat heterogen mulai dari pedagang pasar 
tradisional sampai para pelaku usaha potensial diberbagai bidang. 
                                                          
2
 Management Team, “Profil BMT Nurul Barokah”, hml.  4. 
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Keberadaan KSPPS BMT Nurul Barokah merupakan jawaban akan 
harapan masyarakat Sambi khususnya, yang saat ini tentunya tidak sekedar 
dapat memberikan pelayanan dan manfaat bagi masyarakat Sambi pada 
khususnya, namun bisa berperan dapat memberikan nilai tambah pada 
masyarakat luas. 
2. Visi dan Misi KSPPS BMT Nurul Barokah 
Berdirinya Lembaga Keuangan Syariah yang sering disebut dengan 
KSPPS BMT ini menimbulkan respon terhadap masyarakat khusunya di 
Desa Sambi, dimana disana terdapat BMT yang sudah lama didirikan dan ini 
pertama kalinya masyarakat mengetahui BMT, yaitu KSPPS BMT Nurul 
Barokah adapun Visi, Misi didirikannya BMT yaitu dalam rangka 
melanjutkan keberlangsungan operasi BMT serta untuk mengatasi 
permasalahan dan tantangan yang dihadapi BMT di masa depan maka 
dirumuskanlah Visi dan Misi. BMT sebagai gambaran cita–cita, serta harapan 
yang ingin diwujudkan dalam kurun  kedepan. 
a. Visi : 
Menjadi Lembaga Keuangan yang Syar‟i, Terdepan dan 
Terpercaya untuk Kesejahteraan Anggota dan Masyarakat.  
b. Misi : 
1) Mewujudkan Lembaga Keuangan Syariah sebagai Dedia Dakwah 
berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional. 
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2) Mendorong dan memacu Perekonomian Anggota dan Masyarakat agar 
lebih Berkemajuan. 
3) Terdepan dan Terpercaya dalam Peningkatn kualitas SDM, 
Administrasi,dan Kelembagaan untuk Mencapai Good Government. 
4) Terdepan dan Terpercaya dalam Pengamplikasian sistem keuangan 
Syariah untuk Kesejahteraan Anggota dan Masyarakat. 
5) Terdepan dan terpercaya dalam Pengelolaan Zakat, Infaq, Sodakoh 
dan Wakaf. 
3. Identitas KSPPS BMT Nurul Barokah 
Mengenai identitas KSPPS BMT Nurul Barokah yaitu sebagai berikut: 
Legalitas    : Koperasi Serba Usaha (KSU) BMT Nurul  
Barokah 
Manager Utama  : Nur Isnaini, S.E. 
Pengurus    
- Ketua    : Drs. H. Sangidun 
- Wakil Ketua  : H. Sumarno H. S.Ag. 
- Sekretaris    : H. Rukiman S.Ag. 
- Bendahara   : H. Suharjo 
- Dewan Syariah   : Nur Rohim S.Ag. 
- Dewan Managemen  : Munawir S.Ag. 
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Alamat    : Jl. Raya Bangak – Simo KM 6, Sambi,  
Boyolali Telp. (0276) 3294496, Fax (0276) 
3294496 
Tanggal Berdiri   : 28 Februari 1998 
Nomor Badan Hukum  : 40/BH/KDK.11.25/1/1999 
Perubahan BH   : 03/PAD/503/IV/2005 
KSPPS   : 354/PAD/M.KUKM.2/V/2017 
SIUP/TDUP   : 1093/11.32/PK/XII/2013 
Ijin Tempat Usaha (HO) : 503/395/30/XII/2013 
TDP    : 113326400088 
NPWP    : 01.881.153.9-527.000 
Web/E-mail    : bmt nurulbarokah@yahoo.co.id 
Jumlah Kantor  : 1 Kantor Pusat dan 3 Kantor Cabang  
4. Struktur Organisasi 
Struktur Organisasi yang berada di BMT Nurul Barokah: 
Gambar I 
Struktur Organisasi 
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Sumber Data : Sekretariat BMT Nurul Barokah Tahun 2014 
 
Struktur Organisasi BMT menunjukkan adanya garis wewenang dan 
tanggungjawab, garis komando serta cangkupan bidang pekerjaan masing-
masing. Struktur ini menjadi sangat penting supaya tidak terjadi benturan 
pekerjaan serta memperjelas fungsi dan peran masing-masing bagian dalam 
organisasi. 
a. Rapat Anggota Tahunan ini dilaksanakan setiap tahun sekali, yang 
dihindari oleh semua anggota atau perwakilannya. Musyawarah ini 
merupakan kekuasaan tertinggi dalam sistem manajemen BMT. Oleh 
karena itu berhak memutuskan: Pengesahan atau perubahan anggaran 
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dasar dan anggaran rumah tangga organisasi, Pemilihan, pengangkatan 
dan sekaligus pemberhentian pengurus dan pengawas, baik pengawas 
syariah maupun manajemen, Penetapan anggaran pendapatan dan 
belanja BMT selama satu tahun. 
b. Dewan Pengurus BMT pada hakikatnya adalah wakil dari anggota 
dalam melaksanakan hasil keputusan musyawarah tahunan. Oleh 
karenanya, pengurus harus dapat menjaga amanah yang telah 
dibebankan kepadanya.  
1) Ketua, memimpin rapat anggota, rapat pengurus, rapat bulanan 
pegurus dengan manajemen, menilai kinerja bulanan dan 
kesehatan BMT. 
2) Sekretaris, membuat serta memelihara berita acara yang asli dan 
lengkap dari rapat anggota, rapat pengurus, bertanggug jawab atas 
pemberitahuan kepada anggota, memberikan catatan-catatan 
keuangan BMT hasil laporan dari pengelola. 
3) Bendahara, bertanggung jawab mengarahkan, memonitor dan 
mengevaluasi pengelolaan dana oleh pengelola. 
c. Dewan Pengawas Syariah memiliki tugas utama dalam pengawasan 
BMT terutama yang berkaitan denga sistem syariah yang 
dijalankannya. Landasan kerja dewan ini berdasarkan fatwa Dewan 
Syariah Nasional (DSN). Fungsi utama tersebut meliputi: Sebagai 
penasehat/pemberi saran dan atau fatwa kepada pengurus dan 
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pengelola mengenai hal-hal yang terkai dengan syariah seperti 
penetapan produk, serta sebagai mediator antara BMT dengan Dewan 
Syariah Nasional atau Dewan Pengawas Syariah Propinsi. 
d. Dewan Pengawas Manjemen merupakan representasi anggota 
terutama berkaitan dengan opersional kerja pengurus. Fungsi dan 
peran utamanya meliputi: Mewakili anggota dalam memberikan 
pengawasan terhadap kerja pengurus terutama berkaitan dengan 
pelaksanaan keputusan musyawarah tahunan. 
e. Pengelola merupakan satuan kerja yang dibentu oleh dewan pengurus. 
Mereka merupakan wakil pengurus yang menjalankan fungsi 
operasional keseharian. Ia bertanggungjawab kepada pengurus dan 
jika diminta dapat memberikan penjelasan kepada anggota dalam 
musyawarah anggota. Satuan kerja pengelola dapat terdiri minimal: 
manajer, pembukuan, marketing dan kasir. 
1) Manajer/Direktur merupakan struktur pengelola yang tertinggi 
oleh karenanya ia yang paling bertanggungjawab terhadap 
opersional BMT. Manajer berfungsi merumuskan strategi dan 
taktik operasional dalam rangka melaksanakan keputusan pengurus 
atau keputusan musyawarah tahunan.  
2) Pembukuan, bagian ini berfungsi membuat laporan keuangan yang 
minimal meliputi: laporan neraca, laba rugi, dan perubahan modal 
dan arus kas serta, memberikan laporan perkembangan dan 
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penghimpunan dana pada setiap periode seperti harian, 
mingguan,atau bulanan.  
3) Marketing/Pemasaran, bagian ini menjadi ujung tombak BMT 
dalam merebut pasar. Ia berfungsi dalam merencanakan sistem dan 
strategi pemasaran meliputi: segmentasi pasar, taktis operasional, 
sampai pada pendampingan anggota/nasabah. Bagian ini  berfungsi 
untuk melakukan analisis usaha anggota/nasabah calon peminjam. 
Menarik kembali pinjaman yang sudah digulirkan. Menjemput 
simpanan dan tabungan anggota. 
4) Kasir/Teller merupakan yang berkaitan langsung dengan bagian 
keuangan. Setiap hari ksir harus malakukan pembukuan dan 
penutupan kas. Bagian ini bertugas membuat, meencanakan 
kebutuan kas harian, mencatat semua transaksi kas serta 
menerapkannya dalam catatan uang keluar dan masuk. 
5) Customer Service bertugas menyambut kedatangan calon nasabah 
yang akan mengajukan permohonan pembiayaan. Memeriksa 
kelengkapan persyaratan pembiayaan dan tabungan. Menerima dan 
menyetujui permohonan pembiayaan yang selanjutnya deevaluasi 
dan diputuskanoleh manager. 
 
 
59 
 
Tabel IV 
Perkembangan Asset Nasabah BMT Nurul Barokah 
No Tahun Asset 
1. 2009 4.618.395.018 
2. 2010 6.789.348.437 
3. 2011 8.998.289.142 
4. 2012 10.494.046.542 
5. 2013 13.717.344.282 
6. 2014 15.808.219.000 
Sumber : Staff Pembukuan BMT Nurul Barokah Tahun 2014 
Gambar II 
Tingkat Perkembangan Asset Nasabah BMT Nurul Barokah 
Sumber Data : Staff Pembukuan BMT Nurul Barokah Tahun 2014 
Tabel V 
Jumlah Anggota Di BMT Nurul Barokah 
No Tahun  Simpanan  Pembiayaan  Total  
1. 2012 6.664 Orang 2.433 Orang 6.664 Orang 
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2. 2013 7.480 Orang 3.559 Orang 7.480 Orang 
3. 2014 7.959 Orang 4.652 Orang 7.959 Orang  
Sumber: Staff Pembukuan BMT Nurul Barokah Tahun 2014  
Tabel VI 
Perkembangan Pembiayaan Di BMT Nurul Barokah 
No Tahun Saldo 
1.  2009 3.472.831.263 
2.  2010 4.883.939.950 
3.  2011 6.156.559.161 
4.  2012 6.905.770.491 
5.  2013 10.106.872.894 
6.  2014 11.544.330.179 
Sumber: Staff Pembukuan BMT Nurul Barokah Tahun 2014 
Gambar III 
Tingkat Perkembangan Pembiayaan Di BMT Nurul Barokah 
Sumber: Staff Pembukuan BMT Nurul Barokah Tahun 2014 
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Tabel VII 
Perkembangan Lazis Di BMT Nurul Barokah 
No Tahun Saldo 
1.  2009 22.022.664 
2.  2010 31.436.046 
3.  2011 54.948.394 
4.  2012 78.469.446 
5.  2013 117.528.759 
6.  2014 188.182.203 
Sumber: Staff Pembukuan BMT Nurul Barokah Tahun 2014 
Gambar IV 
Tingkat Perkembangan Lazis Di BMT Nurul Barokah 
 
Sumber: Staff Pembukuan BMT Nurul Barokah Tahun 2014 
C. Produk-produk di KSPPS BMT Nurul Barokah 
Badan hukum BMT adalah koperasi dan untuk sekarang ini BMT lebih 
mengarah Koperasi Jasa Keuangan Syariah sesuai petunjuk teknis Pendirian 
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Koperasi Syariah. BMT dalam menjalankan usahanya tidak dapat dipisahkan dari 
prinsip-prinsip syariah yang mengatur seluruh operasionalnya. Prinsip dasar 
inilah yang akan dijadikan sebagai pijakan atau landasan untuk mengembangkan 
produk-produk BMT.  
Produk-produk yang ada di BMT Nurul Barokah tidak berbeda jauh 
dengan BMT pada umumnya. Baik yang berupa funding (penghimpunan dana) 
maupun lending financing (penyaluran dana), adapun produk-produk BMT 
Baitussyariah Mandiri adalah sebagai berikut: 
1. Produk Funding KSPPS BMT Nurul Barokah 
Prinsip / Akad  yang digunakan dalam Funding adalah mudharabah 
mutlaqoh  yakni berupa Simpanan yang bisa disetor dan ditarik sewaktu 
waktu dan Simpanan berjangka, sehingga berdasarkan prinsip ini tidak ada 
pembatasan bagi BMT dalam menggunakan dana yang dihimpun. Ketentuan 
umum dalam produk  funding adalah: 
a. BMT wajib memberitahukan kepada pemilik dana mengenai nisbah dan 
tata cara pemberitahuan keuntungan dan atau pembagian keuntungan serta 
resiko yang dapat ditimbulkan dari penyimpanan dana. Apabila telah 
tercapai kesepakatan, maka hal tersebut harus dicantumkan dalam akad. 
b. Untuk Simpanan Mud{a>rabah, BMT dapat memberikan buku Simpanan 
sebagai bukti penyimpanan, untuk Simpanan berjangka mudharabah, 
BMT wajib memberikan sertifikat simpanan berjangka. 
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c. Simpanan Mud{a>rabah dapat diambil setiap saat oleh penyimpan sesuai 
perjanjian yang disepakati, namun tidak diperkenankan mengalami saldo 
negatif. 
d. Simpanan berjangka Mud{a>rabah hanya dapat dicairkan sesuai jangka 
waktu yang telah disepakati, Simpanan berjangka yang diperpanjang,  
setelah  jatuh tempo akan diperlakukan sama seperti Simpanan berjangka 
baru, tetapi bila pada akad sudah dicantumkan perpanjangan otomatis 
maka tidak  perlu dibuat akad baru. 
e. Ketentuan-ketentuan yang lain yang berkaitan dengan simpanan dan 
simpanan berjangka tetap berlaku sepanjang tidak bertentangan dengan 
prisip Syari‟ah. 
Adapun produk-produk funding adalah sebagai berikut:3 
1) Simpanan Anggota 
Merupakan persyaratan awal bagi masyarakat yang ingin 
mendapatkan layanan dan manfaat dari KSPPS BMT Nurul Barokah. 
Persyaratannya : 
a) Mengisi Formulir keanggotaan 
b) Menyerahkan foto copy KTP/ SIM 
c) Setoran Simpanan  Pokok Rp. 10.000,- 
d) Setoran Simpanan Wajib Rp. 500; 
2) Simpanan Mud{a>rabah 
                                                          
3
 Yekti Adriyani, Costumer Service, Wawancara Pribadi, 27 Novenber 2017.  
64 
 
Simpanan Mud{a>rabah diperuntukkan bagi perorangan atau 
lembaga yang dapat disetor dan  diambil sewaktu-waktu pada jam kerja 
dengan peryaratan yang mudah dan bagi hasil yang menguntungkan serta 
tanpa biaya operasional. Persyaratan : 
a) Mengisi Form pembukaan rekening dilampiri foto copy KTP/SIM 
b) Setoran awal pembukaan rekening minimal Rp. 10.000,- 
c) Setoran selanjutnya minimal Rp. 5.000,- 
d) Setoran dan penarikan dapat dilakukan setiap waktu pada jam kerja. 
e) Bagi hasil diberikan pada akhir bulan dan langsung dikreditkan pada 
rekening simpanan dengan nisbah bagi hasil BMT : Penyimpan = 30 : 
70, setara  0.45 %. 
3) Simpanan Hari Raya 
Simpanan Hari Raya diperuntukkan bagi perorangan atau lembaga 
dengan imbalan porsi bagi hasil yang ditingkatkan. Persyaratan : 
a) Mengisi Form pembukaan rekening dilampiri foto copy KTP/SIM 
b) Setoran awal pembukaan rekening minimal Rp. 10.000,- 
c) Setoran selanjutnya minimal Rp. 5.000,- ( rencanakan sendiri 
kebutuhannya ) 
d) Penarikan hanya dapat dilakukan pada saat Romadhon. 
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e) Bagi hasil diberikan pada akhir bulan dan langsung dikreditkan pada 
rekening simpanan dengan nisbah bagi hasil BMT : Penyimpan = 60 : 
40, setara  0.63 %. 
4) Simpanan Pendidikan 
Simpanan  Pendidikan diperuntukkan khusus bagi sekolah yang 
merupakan dana akumulasi setoran simpanan murid-murid. Yang 
dikoordinir oleh Guru/Wali Kelas. Persyaratan : 
a) Mengisi Form pembukaan rekening dilampiri foto copy KTP/SIM 
b) Rekening atas nama Sekolah QQ Guru pengampu. 
c) Setoran awal pembukaan rekening minimal Rp. 10.000,- 
d) Setoran selanjutnya minimal Rp. 10.000,- 
e) Setoran dapat dilakukan setiap waktu pada jam kerja dan penarikan 
dilakukan berkala sesuai aturan / akad yang berlaku. 
f) Bagi hasil  diberikan pada akhir bulan dan langsung dikreditkan pada 
rekening simpanan dengan nisbah  bagi hasil BMT : Penyimpan = 65 : 
35, setara  0.53 %. 
g) Bagi hasil bisa dipergunakan untuk Operasional sekolah dan bonus 
bagi guru pengampu. 
5) Simpanan Qurban 
Simpanan Qurban diperuntukkan bagi perorangan atau lembaga 
dengan imbalan porsi bagi hasil yang ditingkatkan. Persyaratan : 
a) Mengisi Form pembukaan rekening dilampiri foto copy KTP/SIM 
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b) Setoran awal pembukaan rekening minimal Rp. 10.000,- 
c) Setoran selanjutnya minimal Rp. 5.000,- ( rencanakan sendiri 
kebutuhannya ) 
d) Penarikan hanya dapat dilakukan pada saat menjelang Idul Adha 
e) Bagi hasil diberikan pada akhir bulan dan langsung dikreditkan pada 
rekening simpanan dengan nisbah bagi hasil BMT : Penyimpan = 60 : 
40, setara  0.63 %. 
6) Simpanan Masa Depan (SIMASDA) 
Simpanan Masa Depan diperuntukkan bagi   Perorangan maupun 
Lembaga yang merupakan persiapan dana jangka panjang seperti untuk 
keperluan Pendidikan, Pensiun, Haji, Pesangon Karayawan bagi 
perusahaan dan lain-lain dengan pilihan jangka waktu  3,5 dan 10  tahun 
dengan imbalan porsi bagi hasil yang ditingkatkan. Persyaratan : 
a) Mengisi Form pembukaan rekening dilampiri foto copy KTP/SIM dan 
Kartu Keluarga 
b) Setoran awal pembukaan rekening minimal Rp. 10.000,- atau sesuai 
akad. 
c) Setoran  dapat dilakukan tiap bulan atau disetor didepan akumulasi  
triwulan,  semesteran atau tahunan.  
d) Penarikan dilakukan setelah jatuh tempo, dan apabila Anggota 
meninggal dunia maka total Simpanan ( pokok dan bagi hasil ) 
diberikan secara utuh. 
67 
 
e) Penarikan sebelum jatuh tempo  maka diberlakukan konversi bagi 
hasil. 
f) Bagi hasil diberikan pada akhir bulan dan langsung dikreditkan pada 
rekening SIMASDA dengan nisbah bagi hasil BMT : Penyimpan sbb : 
Jangka Waktu   3   tahun  :   37: 63     setara   0.95 %. 
Jangka Waktu   5   tahun:     35 : 65   setara    0.97 % . 
Jangka Waktu   10  tahun :   32 : 68    setara    1.00 %. 
2. Produk Lending BMT Nurul Barokah 
Dalam menyalurkan dana pada anggota, secara garis besar produk 
pembiayaan Syari‟ah terbagi kedalam tiga kategori yang dibedakan 
berdasarkan tujuan penggunaannya yaitu :4 
a. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk memiliki barang dengan 
prinsip jaul beli. 
b. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dilakukan 
dengan  prinsip sewa. 
c. Transaksi pembiayaan yang ditujukan untuk usaha kerjasama yang 
ditujukan guna mendapatkan sekaligus barang dan jasa dengan prinsip 
bagi hasil. 
Adapun produk-produk lending adalah sebagai berikut: 
                                                          
4
 Ngadino, Marketing Finance, Wawancara Pribadi, 27 November 2017, jam 09.15 - 10.00 
WIB, di Kantor BMT Nurul Barokah.  
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1) Pembiayaan Muraba>h{ah, menjual suatu barang dengan menegaskan harga 
belinya kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga yang 
lebih sebagai laba. Dasarnya ialah Firman Allah QS. al-Nisa‟ [4]: 29: 
 ْنَع ًَةراَِتِ َنْوُكَت ْنَأ َّلاِإ ِلِطاَبْلِاب ْمُكَن ْ ي َب ْمُكَلاَوَْمأ اْوُلُكَْأَتلا اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا اَهُّ َيأ َآي ...ْمُكْنِم ٍضَار َت  
“Hai orang yang beriman! Janganlah kalian saling memakan 
(mengambil) harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan yang berlaku dengan sukarela di antaramu…”. 
Syarat dan rukunya:  
a) Penjual harus memiliki barang  sendiri. 
b) pembeli yang berakal sehat dan dewasa. 
c) Ada barang yang diperjual belikan. 
d) Ada ijab dan kabul. 
e) Saling Ridho. 
2) Pembiayaan Mud{a>rabah yaitu akad kerjasama suatu usaha antara dua 
pihak di mana pihak pertama menyediakan seluruh modal, sedang pihak 
kedua (nasabah) bertindak selaku pengelola, dan keuntungan usaha dibagi 
di antara mereka sesuai kesepakatan yang dituangkan dalam kontrak. 
Firman Allah QS. al-Baqarah [2]: 283: 
. َو ،ُوَت َناََمأ َنُِتُْؤا ىِذَّلا ِّدَؤ ُيْل َف اًضْع َب ْمُكُضْع َب َنَِمأ ْنَِإف....ُوَّبَر َللها ِقَّتَيْل  
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“…Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, 
hendaklah yang dipercayai itu menunaikan amanatnya dan hendaklah ia 
bertakwa kepada Allah Tuhannya…”. 
Syarat dan Rukunnya adalah: 
a) Penyedia dana dan pengelola harus cakap hukum. 
b) Pernyataan ijab dan qabul, dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
(1) Penawaran dan penerimaan harus menunjukkan tujuan  akad. 
(2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
(3) Akad dituangkan secara tertulis. 
c) Modal ialah sejumlah uang dan/atau aset yang diberikan oleh penyedia 
dana kepada mudharib untuk tujuan usaha dengan syarat sebagai 
berikut: 
(1) Modal harus diketahui jumlah dan jenisnya. 
(2) Modal dapat berbentuk uang atau barang yang dinilai. Jika modal 
diberikan dalam bentuk aset, maka aset tersebut harus dinilai pada 
waktu akad. 
(3) Modal tidak dapat berbentuk piutang dan harus dibayarkan kepada 
mud{a>rib, baik secara bertahap maupun tidak, sesuai dengan 
kesepakatan dalam akad. 
d) Keuntungan Mud{a>rabah adalah jumlah yang didapat sebagai kelebihan 
dari modal. Syarat keuntungan berikut ini harus dipenuhi: 
(1) Harus diperuntukkan bagi kedua pihak dan tidak boleh disyaratkan 
hanya untuk satu pihak. 
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(2) Bagian keuntungan proporsional bagi setiap pihak harus diketahui 
dan dinyatakan pada waktu kontrak disepakati dan harus dalam 
bentuk prosentasi (nisbah) dari keuntungan sesuai kesepakatan. 
Perubahan nisbah harus berdasarkan kesepakatan. 
(3) Penyedia dana menanggung semua kerugian akibat dari 
mudharabah, dan pengelola tidak boleh menanggung kerugian 
apapun kecuali diakibatkan dari kesalahan disengaja, kelalaian, 
atau pelanggaran kesepakatan. 
e) Kegiatan usaha oleh pengelola (mud{a>rib), sebagai perimbangan 
(muqabil) modal yang disediakan oleh penyedia dana,  harus 
memperhatikan hal-hal berikut: 
(1) Kegiatan usaha adalah hak eksklusif mud{a>rib, tanpa campur 
tangan penyedia dana, tetapi ia mempunyai hak untuk melakukan 
pengawasan. 
(2) Penyedia dana tidak boleh mempersempit tindakan pengelola 
sedemikian rupa yang dapat menghalangi tercapainya tujuan 
Mud{a>rabah, yaitu keuntungan. 
(3) Pengelola tidak boleh menyalahi hukum Syari‟ah Islam dalam 
tindakannya yang berhubungan dengan Mud{a>rabah, dan harus 
mematuhi kebiasaan yang berlaku dalam aktifitas itu. 
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3) Musyara>kah, pembiayaan berdasarkan akad kerjasama antara dua pihak 
atau lebih untuk suatu usaha tertentu, di mana masing-masing pihak 
memberikan kontribusi dana dengan ketentuan bahwa keuntungan dan 
resiko akan ditanggung bersama sesuai dengan kesepakatan. Firman Allah 
QS. Shad [38]: 24: 
… َنِم ًار ْ يِثَك َّنِإَو ِتَاِلِا َّصلا اوُلِمَعَو اْو ُنَمآ َنْيِذَّلا َّلاِإ ،ٍضْع َب ىَلَع ْمُهُضْع َب ْيِغْبََيل ِءَاطَُلْلْا  
  ْمُى اَم ٌلْيَِلقَو…  
"…Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang 
bersyarikat itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain, 
kecuali orang yang beriman dan mengerjakan amal shaleh; dan amat 
sedikitlah mereka ini…."  
a) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad), 
dengan memperhatikan hal-hal berikut: 
(1) Penawaran dan permintaan harus secara eksplisit menunjukkan 
tujuan kontrak (akad). 
(2) Penerimaan dari penawaran dilakukan pada saat kontrak. 
(3) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau 
dengan menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
b) Pihak-pihak yang berkontrak harus cakap hukum, dan memperhatikan 
hal-hal berikut: 
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(1) Kompeten dalam memberikan atau diberikan kekuasaan 
perwakilan. 
(2) Setiap mitra harus menyediakan dana dan pekerjaan, dan setiap 
mitra melaksanakan kerja sebagai wakil. 
(3) Setiap mitra memiliki hak untuk mengatur aset musyarakah dalam 
proses bisnis normal. 
(4) Setiap mitra memberi wewenang kepada mitra yang lain untuk 
mengelola aset dan masing-masing dianggap telah diberi 
wewenang untuk melakukan aktifitas musyarakah dengan 
memperhatikan kepentingan mitranya, tanpa melakukan kelalaian 
dan kesalahan yang disengaja. 
(5) Seorang mitra tidak diizinkan untuk mencairkan atau 
menginvestasikan dana untuk kepentingannya sendiri. 
c) Obyek akad (modal, kerja, keuntungan dan   kerugian) 
(1) Modal 
(2) Kerja 
(3) Keuntungan 
(4) Kerugian 
d) Biaya Operasional dan Persengketaan 
(1) Biaya operasional dibebankan pada modal bersama. 
(2) Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya atau jika 
terjadi perselisihan di antara para pihak, maka penyelesaiannya 
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dilakukan melalui Badan Arbitrasi Syari‟ah setelah tidak tercapai 
kesepakatan melalui musyawarah. 
4) Pembiayaan Ijara>h, akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu 
barang atau jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, 
tanpa diikuti dengan pemindahan kepemilikan barang itu sendiri. Firman 
Allah QS. al-Zukhruf [43]: 32: 
َ أاَنْع َفَرَو ،اَي ْن ُّدلا ِةاََيْلِا فِ ْمُه َتَشْيِعَم ْمُه َن ْ ي َب اَنْمَسَق ُنَْنَ ،َكِّبَر َتَْحَْر َنْوُمِسْق َي ْمُى  
  ٌر ْ يَخ َكِّبَر ُتَْحَْرَو ،اِِّيرْخُس اًضْع َب ْمُهُضْع َب َذِخَّتَِيل ٍتاَجَرَد ٍضْع َب َقْو َف ْمُهَضْع َب  
  َنْوُعَمَْيَ اَّمِ.  
“Apakah mereka yang membagi-bagikan rahmat Tuhanmu? Kami 
telah menentukan antara mereka penghidupan mereka dalam kehidupan 
dunia, dan Kami telah meninggikan sebagian mereka atas sebagian yang 
lain beberapa derajat, agar seba-gian mereka dapat mempergunakan 
sebagian yang lain. Dan rahmat Tuhanmu lebih baik dari apa yang 
mereka kumpulkan.” 
Syarat dan Rukunnya adalah: 
a) Pernyataan ijab dan qabul. 
b) Pihak-pihak yang berakad (berkontrak): terdiri atas pemberi sewa 
(lessor, pemilik aset, LKS), dan penyewa (lessee, pihak yang 
mengambil manfaat dari penggunaan aset, nasabah). 
c) Obyek kontrak: pembayaran (sewa) dan manfaat dari penggunaan aset. 
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d) Manfaat dari penggunaan aset dalam ijarah adalah obyek kontrak yang 
harus dijamin, karena ia rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti dari 
sewa dan bukan aset itu sendiri.  
e) Sighat Ijara>h adalah berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang 
berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk lain yang equivalent, 
dengan cara penawaran dari pemilik aset (LKS) dan penerimaan yang 
dinyatakan oleh penyewa (nasabah). 
5) Wakalah yaitu pelimpahan kekuasaan oleh satu pihak kepada pihak lain 
dalam hal-hal yang boleh diwakilkan. Firman Allah QS. al-Kahfi [18]: 19: 
 َْوأ اًمْو َي اَن ْثَِبل اْوُلَاق ،ْمُتْثَِبل ْمَك ْمُه ْ نِم ٌلِئَاق َلَاق ،ْمُه َن ْ ي َب اْوُلَءآَسَتَِيل ْمُىاَن ْثَع َب َكِلذََكو َضْع َب
 ِرَوِب ْمُكَدَحَأ اْو ُثَع ْبَاف ْمُتْثَِبلَابِ ُمَلَْعأ ْمُكُّبَر اْوُلَاق ،ٍمْو َي اَهُّ َيأ ُْرظْن َيْل َف ِةَن ْيِدَمْلا َلَِإ هِذَى ْمُكِق
اًدَحَأ ْمُكِب َّنَرِعْشُي َلاَو ْفَّطَل َتَيْلَو ُوْنِم ٍقِْزرِب ْمُكِتْأَيْل َف اًماَعَط ىَْكَزأ.  
"Dan demikianlah Kami bangkitkan mereka agar saling bertanya 
di antara mereka sendiri. Berkata salah seorang di antara mereka: 
„Sudah berapa lamakah kamu berada (di sini)?‟ Mereka menjawab: „Kita 
sudah berada (di sini) satu atau setengah hari.‟ Berkata (yang lain lagi): 
„Tuhan kamu lebih mengetahui berapa lama kamu berada (di sini). Maka 
suruhlah salah seorang kamu pergi ke kota dengan membawa uang 
perakmu ini, dan hendaklah ia lihat manakah makanan yang lebih baik, 
maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia 
berlaku lemah lembut, dan janganlah sekali-kali menceritakan halmu 
kepada seseorang pun.” 
Rukun dan Syarat Wakalah adalah: 
a) Syarat-syarat muwakkil (yang mewakilkan) 
(1) Pemilik sah yang dapat bertindak terhadap sesuatu yang 
diwakilkan. 
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(2) Orang mukallaf atau anak mumayyiz dalam batas-batas tertentu, 
yakni dalam hal-hal yang bermanfaat baginya seperti mewakilkan 
untuk menerima hibah, menerima sedekah dan sebagainya. 
b) Syarat-syarat wakil (yang mewakili) 
(1) Cakap hukum, 
(2) Dapat mengerjakan tugas yang diwakilkan kepadanya,  
(3) Wakil adalah orang yang diberi amanat. 
(4) Hal-hal yang diwakilkanDiketahui dengan jelas oleh orang yang 
mewakili, 
(5) Tidak bertentangan dengan syari‟ah Islam, 
(6) Dapat diwakilkan menurut syari‟ah Islam. 
6) Hawalah yaitu akad pengalihan hutang dari satu pihak yang berhutang 
kepada pihak lain yang wajib menanggung (membayar)nya. Hadis riwayat 
Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah bersabda: 
.ِْعبَّت يْل فَ ٍِّيل  مَى ل  عَْمُكُد  ح أَ  ِعبُْتأَا  ِذإ فَ،ٌمُْلظَ ِِّين  غْلاَُلْط  م 
Menunda-nunda pembayaran hutang yang dilakukan oleh orang 
mampu adalah suatu kezaliman. Maka, jika seseorang di antara kamu 
dialihkan hak penagihan piutangnya (dihawalahkan) kepada pihak yang 
mampu, terimalah” (HR. Bukhari). 
 ُلَاز ُي ُرَرَّضَلا 
“Bahaya (beban berat) harus dihilangkan.” 
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Ketentuan Umum dalam Hawalah: 
a) Rukun hawalah adalah muhil (ليحملا), yakni orang yang berhutang dan 
sekaligus berpiutang, muhal atau muhtal (لاتحملاَواَلاحملا), yakni orang 
berpiutang kepada muhil, muhal „alaih (هيلعَلاحملا), yakni orang yang 
berhutang kepada muhil dan wajib membayar hutang kepada muhtal, 
muhal bih (هبَ لاحملا), yakni hutang muhil kepada muhtal, dan sighat 
(ijab-qabul). 
b) Pernyataan ijab dan qabul harus dinyatakan oleh para pihak untuk 
menunjukkan kehendak mereka dalam mengadakan kontrak (akad). 
c) Akad dituangkan secara tertulis, melalui korespondensi, atau 
menggunakan cara-cara komunikasi modern. 
d) Hawalah dilakukan harus dengan persetujuan muhil, muhal/muhtal, 
dan muhal „alaih. 
e) Kedudukan dan kewajiban para pihak harus dinyatakan dalam akad 
secara tegas. 
f) Jika transaksi hawalah telah dilakukan, pihak-pihak yang terlibat 
hanyalah muhtal dan muhal „alaih; dan hak penagihan muhal 
berpindah kepada muhal „alaih. 
D. Deskripsi Data Penelitian 
Persepsi merupakan proses pengamatan yang sifatnya kompleks dalam 
menerima informasi-informasi yang berada di lingkungan dengan menggunakan 
panca indra. Pemahaman nasabah pengusaha mikro desa Sambi terhadap akad-
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akad yang terapkan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah di BMT 
Nurul Barokah berbeda-beda, yaitu sebagai berikut: 
1. Bapak Nur Cozin ( nasabah BMT Nurul Barokah) 
Bapak Nur Cozin mengetahui adanya BMT dari teman beliau yang 
merupakan salah satu pengelola di BMT Nurul Barokah tersebut. Beliau 
mengatakan bahwa dari awal beliau mendaftar menjadi nasabah hingga saat 
ini dalam pelayanannya mudah dan memuaskan sesuai standar pelayanan. 
Bapak Nur Cozin merasa nyaman dan betah ketika berada di lembaga 
tersebut. Sebagaimana wawancara dengan bapak Nur Cozin yang mengatakan 
“Selain ada AC, tempatnya juga bersih, pegawainya juga ramah dan cepat 
dalam melayani nasabah. Kekurangannya di BMT Nurul Barokah terletak di 
tempat parkirnya yang kurang lebar, itu saja.” Kata bapak Nur Cozin.5 
Perbedaan antara BMT dengan lembaga lainya beliau kurang paham 
karena beliu hanya menjadi nasabah di BMT Nurul Barokah saja, beliau 
sedikit cerita menganai lembaga lain yang dulunya beliau juga pernah menjadi 
nasabah disana, akan tetapi tidak lama kemudian beliau tidak melanjutkan dan 
keluar. Beliau lebih memilih di BMT Nurul Barokah karena lokasinya lebih 
dekat dengan rumah beliau. 
Mengenai akad-akad yang ada di BMT Nurul Barokah beliau juga 
sedikit memahami walaupun dalam penyebutannya masih sulit. Beliau juga 
                                                          
5
 Nur Cozin, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Minggu 1 April 2018 jam 
09.30-10.00 WIB.  
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mengatakan bahwa di BMT itu menggunakan sistem bagi hasil dimana 
sistemnya itu tergantung akadnya antara 70% dan 30% ataupun yang lainnya 
itu sesuai akad yang disepakati. Akan tetapi beliau belum bisa menilai 
terhadap akad yang ada di BMT Nurul Barokah apakah sudah sesuai prinsip 
syariah apa belum, masalahnya jika BMT mengintruksikan sesuai syariat  
bagaimanapun BMT juga memerlukan biaya-biaya operasional dan 
persaingan dengan lembaga lainpun semakin ketat yakni lembaga keuangan  
konvensional. Dilihat dari sudut pandang dinegara ini beliau mengatakan 
bahwa BMT Nurul Barokah apabila dikatakan sesaui syariat  belum ya belum, 
jika menurut syariat ya sudah memulai. 
Kepahaman beliau mengenai akad-akad di BMT Nurul Barokah 
seperti akad pembiayaan mudharabah, ijarah, musyarakah, murabahah, 
hiwalah memang sedikit paham karena dari pihak BMT sebelum melakukan 
pembiayaan maupun simpanan di jelaskan terlebih dahulu. Akan tetapi untuk 
lebih mendalamai beliau memang sulit secara teori  “pusing” kata beliau. 
Beliau lebih memilih secara praktis, yang terpenting niat saya memulai lebih 
syar‟i. Ketika diwawancarai beliau suruh menjelaskan tidak mau, karena 
memang beliau tidak mendalami teorinya seperti para karyawan maupun 
pengajar yang memahami teori lalu dijelaskan ke orang lain. Akad-akad yang 
diterapkan di BMT memang beliau juga sudah mendengar dari pengajian-
pengajian yang beliau ikuti dan dari pihak BMT itu sendiri. Pembiyaan 
administrasi tidak terlalu mahal, masih sesuai standar. 
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Perbedaan mengenai BMT, Bank Konvensional, dan Bank Plecit 
menurut beliau adalah BMT lebih mengedepankan masyarakat kecil, terutama 
masyaratkat yang membutuhkan biaya untuk modal usaha, contoh seperti 
beliau ini. Beliau juga menceritakan dahulu beliau juga meminjamkan uang 
untuk modal usaha kerabatnya, pada saat itu beliau juga dipermudah dalam 
peminjaman dan melakukan pebiayaan di BMT Nurul Barokah. Ketika itu 
beliau meminta kepada pihak BMT untuk tidak meminta bagi hasil atau 
administrasi yang memberatkan, karena pada saat itu memang sangat 
membutuhkan uang. Dengan prinsip tolong menolong yang diterapkan di 
BMT Nurul Barokah akhirnya disetujui dan dipermudah. 
2. Bapak Santoso ( nasabah BMT Nurul Barokah)  
Beliau mengatakan bahwa pertama kali mengenal adanya BMT adalah 
dari berdirinya BMT Nurul Barokah, karena lokasinya dulu disamping rumah 
beliau, walaupun sekarang lokasinya berpindah akan tetapi beliau tetap 
percaya terhadap keamanan di BMT Nurul Barokah. Memilih BMT Nurul 
Barokah karena paling mendekati syar‟i,“yang lebih syar‟i ada tetapi 
lokasinya jauh” kata bapak Santoso. Beliau kurang paham mengenai akad-
akad yang ada di BMT Nurul Barokah karena nama akad ataupun produknya 
asing bagi beliau. Mengenai pelayanannya mudah, mengenai kegiatan yang 
dilakukan pengelola BMT Nurul Barokah seperti kajian mengenai ekonomi 
80 
 
syariah untuk mensosialisasikan BMT tersebut beliau kurang antusias karena 
sibuk dengan pekerjaan beliau.6 
Berbicara mengenai akad-akad yang diterapkan di BMT Nurul 
Barokah beliau belum mengetahui karena beliau melakukan pembiayaan 
sesuai tujuan beliau yaitu meminjam uang untuk modal usaha. Dari pihak 
BMT juga sudah menjelaskan akadnya pada saat itu, beliau juga paham, tatapi 
untuk akad-akad yang lain beliau belum mengetahui. Beliau pernah 
mendengar dari pengajian yang beliau ikuti, hanya sekedar mendengar saja. 
Menurut pendapat belau walapun di BMT Nurul Barokah 
pengelolaanya masih seperti di lembaga keuangan konvensional setidaknya 
mengurangi manipulasi pemabahan biaya-biaya dalam bertransaksi. 
Untuk tata ruang dan lokasinya sudah strategis sekali, mudah di 
jangkau. Petugasnya juga cukup ramah dan sopan. Adanya BMT ini sangat 
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan nasabah dengan baik. 
3. Ibu Ririn ( nasabah BMT Nurul Barokah)  
Tanggapan Ibu Ririn pada saat wawancara tentang penerapan akad-
akad di BMT Nurul Barokah sudah sesuai prinsip syariah. Alasan beliau 
memilih BMT Nurul Barokah karena menurut beliau BMT yang paling 
mendekati syar‟i. Beliau saat ini melakukan pembiyaan musyarakah, beliau 
tidak memahami secara teori karena terlalu rumit. Ketika melakukan 
                                                          
6
 Santoso, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Minggu, 1 April 2018 jam 
10.30-11.00 WIB. 
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pembiayaan sudah dijelaskan oleh pihak BMT tersebut. Beliau percaya 
sepenuhnya kepada BMT sesuai perjanjian yang ditulis dikertas perjanjian.7 
4.  Bapak Muchlas (nasabah BMT Nurul Barokah) 
Beliau menyampaikan bahwa akad-akad yang diterapkan di BMT 
Nurul Barokah cukup banyak sehingga beliau tidak memahami satu-persatu. 
Ketika beliau sebelum melakukan perjanjian atau melakukan akad dari pihak 
BMT menjelaskan akad yang akan di gunakan oleh beliau, selesai dijelaskan 
beliau paham alur dari akad atau perjanjian tersebut. Akan tetapi untuk 
memahami secara detail mengenai akad-akadnya beliau kesulitan. Beliau 
paham ketika akad itu disebut akad sewa-menyewa dan bagi hasil. 
Tidak hanya itu beliau juga merasa nyaman dengan pelayanan yang 
ada di BMT Nurul Barokah. Pelayanan yang diberikan cukup baik dan 
memiliki fasilitas yang cukup lengkap. Selain itu lokasinya yang strategis 
dengan rumahnya, sehingga bisa melakukan pembiayaan disana, uangnya 
tidak langsung diterima saat menyerahkan barang itu, tapi harus menunggu 
terlebih dahulu. Karena pada saat itu beliau butuh uang cepat, tidak jadi 
melakukan pembiayaan disana. Cari tempat lain yang bisa cepat dalam 
memperoleh uang. Untuk BMT Nurul Barokah sendiri, pelayanan yang 
diberikan sesuai dengan harapan masyarakat, diantaranya sabar saat 
menghadapi nasabah, menggunakan bahasa yang sopan kepada nasabahnya 
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 Ririn, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Minggu, 1 April 2018 13.00-
13.30 WIB. 
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dan meminta maaf apabila nasabah harus menunggu untuk waktu yang 
lumayan lama. BMT Nurul Barokah lokasinya juga strategis dekat dengan 
pasar sehingga ke sana cukup mudah prosesnya juga mudah.8 
5. Ibu Partini (nasabah BMT Nurul Barokah) 
Ibu Partini merupakan masyarakat desa Sambi yang menyampaikan 
bahwa BMT Nurul Barokah fasilitasnya memang tidak terlalu lengkap, namun 
pelayanan yang diberikan oleh pihak CS (Costumer Service) itu baik, tanggap 
melayani nasabah, membuat ibu Partini merasa nyaman saat melakukan 
transaksi di sana. Lokasi parkir di BMT Nurul Barokah menurutnya kurang 
luas. Mengani akad-akad yang terdapat BMT Nurul Barokah beliau kurang 
paham dengan penyebutanna karena beliau mengetahui BMT belum terlalu 
lama. Beliau mendengar akad dilembaga keuangan syariah yang katanya 
menggunakan prinsip syariah dari pengajian yang diadakan di masjid setmpat. 
Menurut beliau yang penting saya melakukan pembiayaan prosesnya mudah 
dan tidak menyulitkan beliau untuk meminjam uang.9 
Alasan beliau kurang pahamnya akad-akad yang diterapkan di BMT 
Nurul Barokah adalah memang tujuan beliau melakukan pembiayaan di BMT 
untuk meminjam modal untuk menentukan menggunakan akad apa beliau 
tidak terlalau memikirkan, “yang terpenting menurut penjelasan dari pihak 
                                                          
8
 Muchlas, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Minggu, 1 April 2018 jam 
14.00-14.30 WIB. 
9
 Partini, Nasabah BMT  Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Minggu, 1 April 2018 jam 
15.00-15.30 WIB. 
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BMT menyatakan bahwa di BMT itu lembaga keuangan syariah, tentunya 
dalam penerapan akadnya juga syar.i” kata beliau. 
6. Ibu Suratmi (nasabah BMT Nurul Barokah) 
Beliau mengatakan bahwa dari awal beliau mendaftar menjadi nasabah 
hingga saat ini dalam pelayanannya mudah dan memuaskan sesuai standar 
pelayanan. Beliau lebih memilih di BMT Nurul Barokah karena lokasinya 
lebih dekat dengan rumah beliau. Mengenai akad-akad yang ada di BMT 
Nurul Barokah beliau juga belum memahami karena nama akad maupun 
produknya asing bagi beliau. Mengenai simpanan maupun pembiayaan dari 
pihak BMT sudah menjelaskan akan tetapi menurut beliau memang sulit 
untuk dipahami. Beliau mengatakan bahwa beliau mengetahui akad hanya di 
kertas perjanjian yang ditulis ketika dalam melakukan pembiayaan di BMT 
Nurul Barokah. 
Beliau juga belum bisa menilai terhadap akad yang ada di BMT Nurul 
Barokah apakah sudah sesuai prinsip syariah atau belum, masalahnya 
bagaimanapun BMT juga memerlukan biaya operasional. Menurut belau 
untuk sepenuhnya memnuhi prinsip syariah juga memerlukan proses yang 
tidak lama, perlu adanya kerja keras antara pengelola untuk memahamkan 
masyarakat di sana.10 
7. Bapak Sudiman (nasabah BMT Nurul Barokah)  
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 Suratmi, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Selasa, 3 April 2018 jam 
09.00-09.30 WIB. 
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Bapak Sudiman merupakan Nasabah BMT Nurul Barokah, 
menurutnya pelayanan yang ada di BMT tersebut nyaman (bagus) karena dari 
pertama BMT itu berdiri dan samapi saat ini tidak ada masalah terhadap 
pelayanannya ataupun masalah-masalah yang lainya. Beliau kurang paham 
mengenai akad-akad yang ada di BMT Nurul Barokah karena nama akad 
ataupun produknya asing bagi beliau. Ketika beliau melakukan pembiayaan 
untuk tambah modal usaha mebel, beliau datang ke BMT Nurul Barokah dan 
menceritakan masalah tersebut. Pihak BMT memberi solusi dengan 
menjelaskan akad yang sesuai dengan keluhan beliau. Yang belau dengan saat 
itu akad ijarah dan mengenai akad-akad lainnya beliau kurang begitu paham. 
Ketika wawancara beliau tidak mau menjelaskan isinya apa, karena 
beliau secara teori juga tidak terlalu memahami. Hanya ketika beliau 
membaca di kertas perjanjian alurnya beliau memahami. Mengenai 
pembayaran angsuran dengan jangka waktu yang sudah ditentukan.  
Untuk tata ruang dan lokasinya sudah strategis sekali, mudah di 
jangkau. Petugasnya juga cukup ramah dan sopan. Adanya BMT ini sangat 
membantu masyarakat dalam memenuhi kebutuhan nasabah dengan baik. 
Dilihat dari segi tempat parkir pak Sudiman mengatakan bahwa lahannya 
kurang luas sehingga ketika banyak nasabah banyak yang beradatangan sulit 
untuk memakirkan sepeda motor.11 
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 Sudiman, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Selasa, 3 April 2018 jam 
10.00-10.30 WIB. 
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8. Bapak Saryono (nasabah BMT Nurul Barokah)  
Beliau berpendapat bahwa alasan beliau melakukan pembiayaan di 
BMT Nurul Barokah karena beliau ingin menaati syariah Islam, yang katanya 
bahwa lembaga keuangan syariah itu menerapkan prinsip syariat Islam. Beliau 
juga tertarik melakukan pembiayaan di BMT tersebut karena memang beliau 
pada saat itu sangat membutuhkan tambahan modal usaha yang sekiraya 
dalam pengembaliaannya tidak memberatkan beliau seperti di lembaga 
keuangan konvensional. Mengenai akad-akad yang ada di BMT Nurul 
Barokah beliau juga sedikit memahami walaupun dalam penyebutannya masih 
sulit. Beliau juga mengatakan bahwa di BMT itu menggunakan sistem bagi 
hasil dimana sistemnya itu tergantung akadnya antara 70% dan 30% ataupun 
yang lainnya itu sesuai akad yang disepakati.  
Beliau belum bisa menilai terhadap akad yang ada di BMT Nurul 
Barokah apakah sudah sesuai prinsip syariah apa belum, masalahnya jika 
BMT mengintruksikan sesuai syariat  bagaimanapun BMT juga memerlukan 
biaya-biaya operasional dan persaingan dengan lembaga lainpun semakin 
ketat yakni lembaga keuangan  konvensional.12 
9. Bapak Sastro Wiyono (nasabah BMT Nurul Barokah)  
Beliau mengatakan memilih BMT Nurul Barokah “karena paling 
mendekati syar‟i dari lembaga keuangan di daerah Sambi”, kata bapak Sastro 
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 Saryono, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Rabu, 4 April 2018 jam 
09.00-09.30 WIB. 
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Wiyono. Proses pengajuan pembiayaan di BMT tersebut cukup mudah 
terutama ketika masyarakat mengajukan untuk modal mengembangkan usaha 
mereka. Produk-produk yang ditawarkan di BMT tersebut juga menarik 
perhatian masyarakat lainnya, karena ketika belau sudah menjadi nasabah di 
BMT Nurul Barokah dan beliau menawarkan kepada tetangganya, seperti 
menanarkan pembiayaan untuk modal usaha, penyewaan barang dan 
simpanan/tabungan, merekapun juga tertarik akan tetapi dalam belau 
menjelaskan kepada masyarakat lain beliau mengakui kesulitan mengenai 
nama-nama akad di BMT tersebut beliau hanya memahami secara praktisnya 
saja, beliau juga mengatakan BMT tersebut menggunakan sistem bagi hasil 
dan penerapannya sesuai perjanjian yang telah disepakati.13 
10. Bapak Heri (nasabah BMT Nurul Barokah)  
BMT Nurul Barokah menurut beliau nyaman (bagus) karena 
karyawannya memberitahukan dan menjelaskan hal-hal yang tidak di 
mengerti olehnya. Beliau cukup lama menjadi nasabah di BMT tersebut 
hingga saat ini. Awal mula melakukan pembiayaan karena pada saat itu beliau 
bingung dalam mendapatkan modal usaha, ketika itu usahanya hampir kolep. 
Pada saat itu ada teman beliau menawari untuk melakukan pembiayaan di 
BMT Nurul Barokah. Pertama kali mendatangi lembaga tersebut beliau 
bingung apa yang telah dijelaskan oleh karyawan disana, pemahaman beliau 
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 Sastro Wiyono, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Rabu 4 April 2018 
jam 10.00-10.30 WIB. 
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hanya simpam pinjam seperti halnya di lembaga keuangan konvensional 
lainnya. 
Sebernanya beliau juga pernah mendengar akad-akad yang di terapkan 
di BMT Nurul Barokah, mereka sering menyebut pembiayaan mudharabah 
atau bagi hasil, hanya itu yang sering beliau dengar karena memang dari pihak 
BMT sepenuhnya memberikan modal kepada masyarakat untuk modal usaha 
mereka.  Dan nantinya akan di bagi sesuai perjanjian yang telah disepakati. 
Melakukan pembiayaan di BMT Nurul Barokh juga murah dibanding bank 
konvensional lainnya. Tidak ada penambayan biaya-biaya administrasi diluar 
perjanjian. 
Setelah sekian lama menjadi nasabah di BMT tersebut, menurut 
pengakuan beliau sangat beruntung bisa melanjutkan usahanya dan sedikit 
belajar tentang syariat Islam. Walaupun menurut banyak orang bahwa BMT 
yang merupakan salah satu lembaga keuangan syariah disamakan dengan 
lembaga keuangan konvensional lainnya.14 
                                                          
14
 Heri, Nasabah BMT Nurul Barokah, Wawancara Pribadi, Rabu 4 April 2018 jam 13.00-
13.30 WIB. 
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BAB IV 
ANALISIS PERSEPSI NASABAH MENGENAI AKAD-AKAD YANG 
TERAPKAN DI KOPERASI SIMPAN PINJAM PEMBIAYAAN SYARIAH 
(Studi Kasus di Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiayaan Syariah BMT Nurul 
Barokah) 
 
A. Analisis Persepsi Nasabah Pengusaha Mikro Terhadap Lembaga Keuangan 
Syariah (Nasabah BMT Nurul Barokah) 
Dari hasil penelitian yang dilakukan di lapangan, diperoleh data yang 
memberikan banyak informasi tentang bagaimana tanggapan masyarakat 
khususnya nasabah pengusaha mikro di BMT Nurul Barokah terhadap lembaga 
keuangan syariah di Desa Sambi, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. Dari 
hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan 10 responden dimana ada 30 
nasabah pengusaha mikro di Desa Sambi, maka langkah selanjutnya adalah 
menganalisis persepsi nasabah pengusah mikro terhadap akad-akad yang di 
terapkan pada Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syariah di BMT Nurul 
Barokah serta faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi persepsi masyarakat 
terhadap di lembaga keuangan syariah tersebut. 
Keberadaan lembaga keuangan syariah di indonesia saat ini banyak 
menimbulkan berbagai macam persepsi, terutama di kalangan masyarakat 
khususnya nasabah itu sendiri. Masih banyak masyarakat yang belum paham 
mengenai sistem operasional yang digunakan lembaga keuangan syariah. 
Hal tersebut cukup membingungkan serta menimbulkan banyak keraguan 
bagi masyarakat lainnya yang merupakan calon nasabah. Lembaga keuangan 
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syariah yang muncul dengan sistem operasional yang tidak menggunakan bunga 
ini masih banyak dipertanyakan, tidak terkecuali lembaga keuangan Syariah yang 
berada di Desa Sambi, Kecamatan Sambi, Kabupaten Boyolali. 
Keberadaan lembaga keuangan syariah juga sangat membantu 
perekonomian pengusaha kecil, yang mana biasanya para pengusaha kecil ini 
melakukan pinjaman terhadap rentenir dengan bunga yang sangat besar. Selain 
itu sistem syariah tidak hanya mengedepankan masalah keuntungan belaka tetapi 
sistem ini menunjang tinggi nilai-nilai dalam Islam seperti, kepedulian dan 
keseimbangan sehingga tidak ada cara-cara batil yang dapat merugikan orang 
lain. 
Pandangan masyarakat Desa Sambi terhadap lembaga keuangan syariah 
berbeda-beda. Pengalaman atau peristiwa yang telah mereka alami di lembaga 
keuangan syariah tersebut tidak sama sehingga saat melakukan wawancara secara 
langsung kepada masyarakat mereka memberikan tanggapan yang bermacam-
macam. Hal ini sesuai teori yang disampaikan oleh Deddy Mulyana yang 
menyatakan bahwa manusia mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap 
sesuatu baik itu dilihat dari faktor pengetahuan ataupun pengalamannya terhadap 
suatu kejadian. Persepsi adalah suatu proses aktif setiap orang memperhatikan, 
mengorganisasikan, dan menafsirkan semua pengalamannya secara selektif.1 
                                                          
1
 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi: Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosada Karya, 
2003), hlm. 167. 
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Menurut teori  Irwanto, setelah individu melakukan interaksi dengan 
obyek-obyek yang di persepsikan, maka hasil persepsi dapat dibagi menjadi dua 
yaitu:2   
1. Persepsi positif 
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya 
atau kenal atau tidaknya) dan tanggapan yang di teruskan dengan upaya 
pemanfaatannya. Hal itu akan di teruskan dengan keaktifan atau menerima 
dan mendukung terhadap obyek yang di persepsikan. 
Persepsi masyarakat terhadap hadirnya lembaga keuangan syariah 
di Desa Sambi yakni KSPPS Nurul Barokah dapat diterima dengan baik. 
Mereka tertarik dengan adanya lembaga keuangan yang berbasis syariah. 
Fakta dari ketertarikan ini adalah mereka memanfaatkan lembaga keuangan 
syariah untuk melakukan peminjaman uang atau melakukan pembiayaan 
untuk modal usaha sesuai dengan aturan syariah yang ada. 
Dari kata “syari’ah” itulah yang menjadikan alasan mereka 
melakukan transaksi di lembaga yang berbasis syariah. Mereka meyakini 
lembaga yang berbasis syari’ah akan menerapkan prinsip bebas dari riba. 
Walaupun sepenuhnya belum bisa dikatakan syar’i akan tetapi lebih baik 
mencegah dari pada tidak sama sekali. Maka dari itu mereka melakukan 
                                                          
2
 Irwanto, Psikologi Umum, (Buku Panduan mahasiswa), (Jakarta: PT. Prehallindo, 2002), 
hlm. 71. 
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transaksi di KSPPS Nurul Barokah yang merupakan lembaga keuangan 
syariah di daerah Sambi. 
Masyarakat menganggap bahwa pelayanan di lembaga keuangan 
syariah BMT Nurul Barokah telah sesuai dengan kriteria pelayanan yang 
baik. Dari segi fisik, kehandalan, daya tanggap, jaminan maupun dari 
empati/perhatian pelayanan terhadap nasabah telah memenuhi salah satu 
kriteria suatu perusahaan yang telah memenuhi syarat manajemen yang 
baik. 
Adanya pelayanan yang baik dan memuaskan dari pihak BMT 
Nurul Barokah, menjadikan nasabah mempercayakan proses transaksi 
sepenuhnya kepada pihak BMT. Mereka beranggapan bahwa tidak akan 
mungkin terjadi penyelewengan terhadap akad-akad yang telah disepakati 
tersebut. Hal itu sudah dapat dibuktikan bahwa dari awal berdiri hingga 
sampai saat ini BMT Nurul Barokah belum ada penyelewengan terhadap 
akad-akad yang telah diterapkan. Tidak ada masalah yang begitu besar 
sehingga mengurangi kepercayaan mereka. 
Faktor keamanan juga menjadikan nasabah mempercayai BMT 
Nurul Barokah sebagai tempat untuk melakukan pembiayaan maupun 
simpanan. Sistem bagi hasil yang diterapkan BMT Nurul Barokah sedikit 
mengurangi beban tanggungan masyarakat ketika  pengembalian uang yang 
di pinjamnya tersebut. 
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Jadi masyarakat nampaknya percaya dengan kesyariahan BMT 
Nurul Barokah, meskipun secara umum mereka tidak betul-betul 
memahaami akad-akad yang diterapkan. Kepercayaan yang ditopang 
dengan pelayanan yang baik menjadikan masyarakat berpersepsi positif.  
2. Persepsi negatif 
Persepsi yang menggambarkan segala pengetahuan (tahu tidaknya 
atau kenal tidaknya) dan tanggapan yang tidak selaras dengan obyek yang 
dipersepsi. Hal itu akan di teruskan dengan kepasifan atau menolak dan 
menentang terhadap obyek yang dipersepsikan. 
Masyarakat cenderung enggan memperhatikan isi dari akad yang 
telah disepakati. Ketika pihak BMT menjelaskan tentang akad yang mereka 
ajukan, mereka menganggap bahwa penjelasan tentang teori akad tidak 
terlalu penting. Masyarakat hanya ingin praktisnya saja, mereka yang 
berpersepsi negatif atau kurang mendukung beranggapan, bahwa sistem 
opersional lembaga keuangan syariah hampir sama dengan sistem yang 
diterapkan oleh konvensional. Sistem opersional yang digunakan lembaga 
kurang jelas. 
Adanya berbagai macam tanggapan dari masyarakat dipengaruhi 
oleh pengetahuan mereka terhadap lembaga keuangan syariah. 
Pengetahuan masyarakat bersumber dari surat kabar, majalah, nasabah 
LKS, maupun dari obrolan langsung dengan SDM lembaga keuangan 
syariah itu sendiri. Dengan begitu masyarakat paham tentang apa yang 
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terjadi di lembaga keuangan syariah saat ini. Banyaknya informasi yang 
didapat masyarakat tentang lembaga keuangan syariah, memberi ruang 
bagi masyarakat untuk menanggapinya, baik tanggapan itu  positif maupun 
negatif, tergantung dari pemahaman masyarakat itu sendiri. 
Salah satu stimulus yang mempengaruhi perilaku masyarakat 
adalah lingkungan, baik itu lingkungan sosial maupun budaya. Keberadan 
lembaga keuangan syariah yang berada di lingkungan masyarakat awam ini 
mengakibatkan kurangnya pengetahuan mengenai akad maupun produk-
produk syariah yang ada di BMT Nurul Barokah. Karena pengetahuan 
tentang lembaga keuangan syariah yang kurang, maka cukup sulit dari 
pihak pengelola untuk mengenalkan mengenai akad maupun produk-
produk syariah tersebut kepada masyarakat desa Sambi dan sekitarnya.  
B. Analisis Faktor-faktor yang Mempengaruhi Persepsi Nasabah Pengusaha 
Mikro terhadap akad-akad yang terapkan di Koperasi Simpan Pinjam 
Pembiayaan Syariah BMT Nurul Barokah 
BMT merupakan salah satu lembaga keuangan syariah yang saat ini 
banyak diminati oleh kalangan masyarakat desa Sambi. Keberadaan lembaga 
tersebut berada di lokasi yang sangat strategis/mudah di jangkau oleh kalangan 
masyarakat. Dalam hal tingkat pemahaman tentang akad-akad yang diterapkan di 
BMT Nurul Barokah nasabah kurang paham, namun hal tersebut tidak 
mengurangi ketertarikan mereka untuk menjadi nasabah di lembaga tersebut. 
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Manusia mempunyai persepsi yang berbeda-beda terhadap sesuatu baik 
itu dilihat dari faktor pengetahuan ataupun pengalamannya terhadap suatu 
kejadian. Banyaknya informasi yang didapat masyarakat tentang lembaga 
keuangan syariah, memberi ruang bagi masyarakat untuk menanggapinya, baik 
tanggapan itu  positif maupun negatif tergantung dari pemahaman masyarakat itu 
sendiri.  
Persepsi nasabah tentang pembiayaan di lembaga keuangan syariah BMT 
Nurul Barokah ini dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Stephen P. 
Robbins ada 3 (tiga) faktor yang mempengaruhi persepsi: 
1. Faktor pertama yang mempengaruhi persepsi adalah berada dalam diri yang 
mempersepsi (perceiver). 
Hal ini berupa sikap, alasan atau sebab, minat, pengalaman, dan 
dugaan. Pelaku persepsi adalah bila seseorang memandang suatu objek dan 
mencoba menafsirkan apa yang dilihatnya dan penafsiran itu sangat 
dipengaruhi oleh karakteristik pribadi dari perilaku persepsi individu.3 
Nasabah beranggapan bahwa BMT Nurul Barokah dalam memberi 
pelayanan kepada masyarakat cukup baik dan prosesnya mudah. Sehingga 
menimbulkan timbal balik dari sikap masyarakat, yakni menerima hadirnya 
lembaga keuangan syariah tersebut. Alasan mereka memilih dan 
menggunakan pembiayaan di lembaga tersebut karena melakukan 
                                                          
3
 Stephen P. Robbins, Organization Behavior (Perilaku Organisasi), Terjemahan Benyamin 
Molan, (Jakarta: PT Indeks, 2006)., hlm. 170.  
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pembiayaan di lembaga keuangan syariah cenderung memiliki resiko yang 
kecil dan lebih aman bagi nasabah, terutama mereka yang melakukan 
pembiayaan untuk modal usaha. Selain resikonya yang kecil, pelayanan 
pembiayaan di BMT Nurul Barokah juga mudah dan prosesnya cepat. 
BMT Nurul Barokah mempunyai potensi yang sangat besar untuk 
berkembang di daerah Sambi. Mengenai anggapan masyarakat terhadap 
lembaga keuangan syariah, bahwasannya nasabah yakin lembaga keuangan 
yang berbasis syari’ah dalam penerapannya juga bebas dari riba. Hal ini di 
pengaruhi oleh penjelasan-penjelasan atau penyampaian dari pihak BMT 
Nurul Barokah dalam mengenalkan adanya lembaga yang memang dalam 
pelayanannya bebas dari riba dan menerapkan prinsip syariah. 
Di samping persepsi positif, ada pula masyarakat yang mempunyai 
persepsi negatif terhadap BMT Nurul Barokah. Persepsi negatif yang timbul 
di kalangan masyarakat disebabkan oleh sikap mereka yang enggan 
memperhatikan isi akad-akad yang diterapkan di BMT Nurul Barokah, 
karena mereka hanya ingin praktisnya saja. Dari sinilah timbul 
kekurangpahaman mereka mengenai akad-akad maupun produk-produk di 
BMT Nurul Barokah. Sehingga masyarakat membandingkan BMT Nurul 
Barokah dengan lembaga-lembaga lainnya, termasuk membandingkan pula 
dengan lembaga keuangan konvensional.  
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2. Objek yang dipersepsikan (target). 
Faktor ini berupa sesuatu yang baru, suara, ukuran, latar belakang dan 
kedekatan. Target/objek yang dipersepsikan adalah karakteristik-karakteristik 
dari target yang diminati dapat mempengaruhi apa yang dipersepsikan. 
Target tidak dipandang dalam keadaan terisolasi, hubungan suatu target 
dengan latar belakangnya seperti kecenderungan kita untuk mengelompokkan 
benda-benda yang berdekatan atau yang mirip.  
 Yang menjadi objek persepsi dalam hal ini adalah BMT Nurul 
Barokah, dimana lembaga keuangan yang satu ini merupakan lembaga 
keuangan baru yang berbasis Islam. Baik nasabah maupun calon nasabah 
memberikan respon baik terhadap keberadaan BMT Nurul Barokah. 
Masyarakat memperoleh penetahuan tentang adanya BMT yakni berasal dari 
ajakan nasabah yang lainnya yang lebih dulu menjadi nasabah di BMT Nurul 
Barokah. 
Lokasi yang strategis dan dekat dengan rumah mereka menjadi 
pertimbangan mereka dalam memilih untuk melakukan pembiayaan di BMT 
Nurul Barokah. Hal ini juga yang melatar belakangi mereka melakukan 
transaksi di BMT tersebut. Selain itu, dari keterbukaan dan kepercayaan yang 
di berikan dari BMT Nurul Barokah kepada masyarakat, menjadikan 
masyarakat merasa nyaman. Inilah persepsi positif yang telah diberikan oleh 
masyarakat kepada BMT Nurul Barokah. 
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Masyarakat memiliki rasa percaya yang tinggi terhadap lembaga 
keuangan syariah yang dalam hal ini adalah BMT Nurul Barokah, tidak lepas 
dari peran pengelola BMT dan tokoh masyarakat di sekitar lingkungan BMT 
tersebut. Dari pihak BMT melakukan kerja sama kepada para tokoh 
masyarakat yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan religius lebih 
banyak untuk mensyi’arkan mengenai prinsip-prisip syariah yang diterapkan 
di BMT Nurul Barokah.  
Masyarakat desa Sambi menilai indikator pelayanan di BMT Nurul 
Barokah dari staf daan karyawannya cukup profesional, suasana ruang yang 
cukup nyaman, ketersediaan fasilitas seperti AC, TV, tepat duduk, pelayanan 
yang cukup cepat dan tepat. 
Kualitas pelayanan merupakan aspek utama dalam rangka bertahan 
dalam bisnis dan memenangkan persaingan. Kualitas pelayanan akan 
berpengaruh terhadap kepuasan masyarakat atau nasabah. Hal yang perlu 
diperhatikan dalam memberikan suatu pelayanan adalah mendengar keluhan 
nasabah dan berusaha untuk memecahkan berbagai masalah yang ada. 
Dari berbagai perspesi positif yang diberikan masyarakat diatas 
tentunya mereka juga mempunyai persepsi yang negatif pula mengenai BMT 
Nurul Barokah yang di pengaruhi dari faktor objek yang dipersepsikan. 
Dalam penyampaian mengenai pengenalan produk-produk maupun 
akad yang diterapkan BMT Nurul Barokah tentunya masih kurang. Hal ini 
mengakibatkan masyarakat menanggapinyapun juga setengah-setengah/ragu-
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ragu. Keraguan ini menimbulkan ketidakpahaman secara menyeluruh tentang 
akad-akad maupun produk yang diterapkan di BMT Nurul Barokah. 
Mereka menganggap bahwa pihak BMT mempersulit mereka dengan 
teori-teori yang tertera di lembar pengajuan pembiayaan. Disitu dituliskan 
penjelasan dari akad dan berisikan perjanjian yang di tulis sesuai prinsip 
syariah. Masyarakat banyak yang salah paham mengenai hal tersebut, karena 
mereka sebenarnya tidak terlalu memperdulikan tentang adanya teori yang 
sudah di jelaskan di surat pengajuan pembiayaan, padahal hal ini merupakan 
poin pentng dalam terbentuknya suatu akad. 
Dari kesalahpaman dan ketidakpedulian masyarakat tersebut 
muncullah persepsi masyarakat yang berpersepsi negatif atau kurang 
mendukung. Mereka beranggapan, bahwa sistem opersional lembaga 
keuangan syariah hampir sama dengan sistem yang diterapkan oleh 
konvensional. 
3. Faktor ketiga yaitu situasi (situation). 
Faktor terakhir berupa bentuk, keadaan pekerjaan dan social setting. 
Situasi adalah melihat suatu objek atau peristiwa dan unsur-unsur lingkungan 
sekitar mempengaruhi persepsi. BMT Nurul Barokah Sambi adalah lembaga 
intermediari keuangan yang menghimpun dana dari masyarakat kemudian 
menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk pembiayaan. 
Pembiayaan yang disalurkan tujuannya untuk memecahkan masalah atau 
kendala permodalan dan kebutuhan dana yang dihadapi masyarakat dalam 
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rangka mengembangkan. Dari sisi persepsi positif yang situasi ini sangat 
sesuai dengan kondisi di daerah Sambi dimana masyarakatya banyak keluhan 
dalam permodalan untuk mengembangkan usaha perekonomian mereka. 
Upaya yang dilakukan BMT Nurul Barokah Sambi untuk 
mengembangkan usaha produktif adalah dengan memberikan permodalan 
dalam bentuk pembiayaan kepada pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
atau yang sering disebut pengusaha mikro. Hal ini didasari dari fakta yang 
menunjukkan bahwa kebanyakan pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 
sering kali tidak memiliki modal yang cukup untuk mengembangkan 
usahanya dan mengalami kesulitan dalam mendapatkan pembiayaan dari 
bank maupun lembaga keuangan lainnya. 
Koperasi Simpan Pinjam dan Pembiyaan Syariah benyak menjadi 
pilihan masyarakat kerana telah memberikan pelayanan yang baik dan 
memuaskan. Kurangnya kepahaman mengenai akad-akad yang diterapkan di 
BMT Nurul Barokah tidak mengurangi rasa kepercayaan teradap lembaga 
tersebut, karena anggapan paling mendekati syar’i adalah salah satu alasanya. 
Adanya BMT Nurul Barokah di desa Sambi sangat menguntungkan 
bagi masyarakat khususnya bagi masyarakat pengusaha mikro, karena selain 
mudah dalam pelayanannya, lokasinya juga mudah dijangkau. Para 
karyawannya pun sangat baik dalam melayani nasabahnya serta budaya 
kekeluargaan yang sangat erat membuat nasabah BMT Nurul Barokah 
merasa senang dan tidak canggung saat mendatangi lembaga tersebut. Selain 
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itu pula, pelayanan yang diberikan tidak kalah bersaing dengan pelayanan 
yang ada di lembaga-lembaga keuangan yang lainnya. 
Dari sisi negatifnya bahwa dari perkembangan yang dilakukan 
lembaga keuangan syariah saat ini tidak sesuai dengan situasi mengenai 
kesiapan masyarakat dalam menerima dan memahami prinsip-prinsip yang 
diterapkan di lembaga keuangan syariah yaitu salah satunya adalah di BMT 
Nurul Barokah yang berada di daerah Sambi. 
Kesiapan terhadap pemahaman religius yang minim mengakibatkan 
kesalahpahaman antara lembaga dengan masyarakat, dimana saling 
menyamakan antara lembaga keuangan syariah dengan lembaga keuangan 
konvensional mengenai operasional maupun prinsip-prinsip dasar yang 
ditetapkan di masing-masing lembaga. Hal ini karena lembaga keuangan 
konvensional yang mana lebih awal muncul di lingkungan masyarakat. 
Hasil akhir dari penelitian ini meyatakan bahwa pelayanan memang 
mempengaruhi ketertarikan masyarakat sebagai calon nasabah, tidak peduli 
kekurangan dalam pengetahuan religius mereka, termasuk kekurangpahaman 
akad-akad. Kepercayaan dan kebutuhan yang mendesak mengalahkan hal 
tersebut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
 
Berdasarkan pada pembahasan analisis diatas, maka penelitian untuk 
skripsi ini dapat diambil suatu kesimpulan sebagai berikut. Bahwa pergulatan 
antara pemahaman Nasabah Pengusaha Mikro tentang akad-akad yang 
diterapkan di Koperasi Simpan Pinjam Pembiayaan Syari’ah BMT Nurul 
Barokah Sambi Boyolali adalah mereka menerima dengan baik. Walaupun 
mereka kurang paham mengenai akad-akad maupun produknya, tidak megurangi 
kepercayaan mereka terhadap KSPPS BMT Nurul Barokah. Hal ini berdasarkan 
pelayanan yang baik, dipermudah dalam pembiayaan, tata ruang yang bagus dan 
pegawai yang ramah. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan Nasabah Pengusaha 
Mikro terhadap akad-akad yang diterapkan pada KSPPS BMT Nurul Barokah. 
Ada tiga faktor yaitu Pertama faktor dalam diri orang tersebut, hal ini berkaitan 
dengan sikap, alasan atau sebab. Nasabah mempercayai bahwa lembaga 
keuangan syariah bebas dari riba. Mereka percaya dengan kesyariahan yang 
berada di KSPPS BMT Nurul Barokah. Kedua Objek, yang menjadi objek dalam 
hal ini adalah BMT Nurul Barokah, dimana lembaga keuangan yang satu ini 
merupakan lembaga keuangan baru yang berbasis Islam. Baik nasabah maupun 
calon nasabah memberikan respon baik terhadap keberadaan BMT Nurul 
Barokah. Ketiga Situasi, ini berkitan dengan bentuk, keadaan pekerjaan dan 
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social setting. Dimana situasi yaitu melihat suatu objek atau peristiwa dan unsur-
unsur lingkungan sekitar mempengaruhi persepsi. Di Desa Sambi dimana 
masyarakatnya banyak keluhan dalam permodalan untuk mengembangkan usaha 
perekonomian mereka. Adanya BMT Nurul Barokah membantu masyarakat 
Desa Sambi yang ingin melakukan pembiayaan untuk melakukan usaha. 
B. Saran 
1. Hendaknya BMT Nurul Barokah lebih gencar dalam mensosialisasikan akad-
akad, sehingga masyarakat lebih paham. 
2. Nasabah dan masyarakat secara umum hendaknya meningkatkan pemahaman 
mengenai akad-akad yang dipraktikkan di BMT Nurul Barokah. 
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pedoman wawancara yang diajukan kepada KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali dengan tema  akad-akad yang terapkan di KSPPS BMT Nurul Barokah. 
A. Umum 
1.   Bagaimana sejarah KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi ? 
2.   Apa saja visi dan misi KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi ? 
3.   Apa landasan hukum kelembagaan KSSPS BMT Nurul Barokah Sambi ? 
4.   Bagaimana Struktur Organisasi dari KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi ? 
5.   Siapa saja tokoh personal dalam struktur organisasi KSPPS BMT Nurul 
Barokah Sambi ? 
6.   Apakah ada dewan Pengawasnya ? 
7.   Berapa jumlah anggota pada bulan januari sampai september 2017? 
8.   Berapa jumlah anggota dari masing-masing produk pembiayaan tersebut ? 
B. Khusus 
1. Akad apa saja yang diterapkan di KPPS Nurul Barokah Sambi ? 
2. Apa saja syarat dan rukun pengajuan dari setiap akad-akad di yang terapkan 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi ? 
3. Bagaimana prosedur pengajuan pembiayaan maupun simpanan di KSPPS 
BMT Nurul Barokah Sambi ? 
4. Bagaimana tentang pengajuan pembiayaan untuk modal usaha di KSPPS 
BMT Nurul Barokah Sambi ? 
5. Adakah terjadi kesulitan dalam penyampaian kepada masyarakat tentang 
akad yang akan digunakan dalam perjanjian antara KSPPS BMT Nurul 
Barokah dengan masyarakat ? 
6. Bagaimana cara menyampaikan akad yang terapkan di KSPPS BMT Nurul 
Barokah kepada masyarakat ? 
7. Adakah masyarakat yang komplain terhadap akad-akad yang terapkan di 
KSPPS Nurul Barokah Sambi? 
 
Pedoman wawancara yang diajukan kepada KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi, 
Boyolali dengan tema  akad-akad yang terapkan di KSPPS BMT Nurul Barokah. 
A. Umum 
1. Apa yang anda ketahui tentang lembaga keuangan syariah ? 
2. Darimana anda  mengetahui adanya KSPPS BMT Nurul Barokah ? 
3. Sejak kapan anda menjadi nasabah di KSPPS BMT Nurul Barokah ? 
4. Apa saja syarat-syarat yang harus di penuhi ketika mengajukan pembiayaan 
di KSPPS BMT Nurul Barokah Sambi ? 
5. Apakah anda pernah mendengar akad-akad yang di terapkan KSPPS BMT 
Nurul Barokah selain dari pihak BMT tersebu ? 
6. Apa saja akad-akad yang terapkan di KSPPS BMT Nurul Barokah ? 
7. Mengapa anda memilih KSPPS BMT Nurul Barokah ? 
8. Apakah anda paham mengenai akad-akadnya yang  terapkan di KSPPS BMT 
Nurul Barokah ? 
9. Apakah administrasi di BMT lebih murah atau mahal ? 
10. Apa manfaatnya anda memilih KSPPS BMT Nurul Barokah ? 
11. Tujuannya apa anda memilih KSPPS BMT Nurul Barokah ? 
12. Seperti apa pelayanan yang dilaksanakan di KSPPS BMT Nurul Barokah ? 
13. Apakah ada pihak KSPPS BMT Nurul Barokah mengadakan sosialisasi 
mengenai akad-akad atau produk yang diterapkan disana ? 
14. Apa tanggapan saudara mengenai sosialisasi tersebut ? 
15. Apakah paham mengenai akad-akad atau produk yang diterapkan di KSPPS 
BMT Nurul Barokah ? 
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